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ABSTRAK

Analisis harga lelang barang jaminan gadai dalam ekonomi Islam dan
penerapan di Pegadaian Syariah Cabang Jelutung Kota Jambi pihak pegadaian
melakukan surve ke pasar setempat . Harga dasar lelang adalah harga patokan untuk
menentukan harga total minimal dari barang jaminan yang telah masuk tanggal
lelang. Agar tidak menemukan kesalahan taksiran, barang ditaksir kembali untuk
memperoleh harga penjualan lelang yang sebenarnya, harga lelang merupakan
harga minimal pembelian suatu barang sehingga pembelian tidak boleh kurang dari
harga tersebut.Biasanya barang yang telah masuk tanggal lelang pihak pegadaian
memberitahukan kepada pihak nasabah bahwa barang jaminannya sudah jatuh
tempo, jika nasabah dari barang jaminan tersebut tidak melakukan perpanjangan
atau kompirmasi maka pihak pegadaian melakukan pelelangan terhadap barang
jaminan tersebut.Dalam hal iniyang menjadi pelaksanaan lelang adalah pihak
pegadaian dan yang menjadi pembeliadalah peserta lelang. Tujuan penelitian yang
diangkat dalam tema diatas adala mengetahui bagaimana konsep harga
lelang barang jaminan_gadal dg ai Islam_dan penerapan di Pegadaian
Syariah Cabang Jel elitian ini menggunakan
wawancara, dokume Isis menggunakan model
kualitatif.Berdasarkan an bahwa dalam penetapan
harga dalam ekonomi IS gkan harga yang pantas yaitu
harga yang adil yang membe epada nasabah.Dan konsep harga
dalam sistem lelang adala o b juru lelang melakukan surve ke
pasar setempat dan pasar pusat. Tujuannya agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan

pihak nasabah. | \IVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J AMB I

Kata kunci: Harga Lelang Barang Gadai Emas Di Pt.Pegadaian Syariah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia merupakan makhluk sosial, yang artinya manusia tidak
bisa hidup sendiri dalam memenuhi kebutuhan untuk mempertahankan
hidupnya. Oleh sebab itu, sudah seharusnya manusia saling tolong
menolong. Disadari atau tidak dalam hidup bermasyarakat manusia selalu

berhubungan satu dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan karena pada

esuatu yang dibutuhkan orang lain,
yang dimiliki seseorang
tersebut, sehing Ingan Sa emberi dan menerima.

Tolong-menelong pinjaman, hukum Islam

T A

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

diberikan oleh kreditur.Sehingga apabila debitur tidak mampu melunasi
J A B

pinjamannya, barang jaminan itu dapat dijual sebagai penebus

pinjaman.Konsep inilah dalam figh Islam dikenal dengan istilah rahn atau

gadai.

Gadai ialah suatu barang yang dijadikan peneguh atau
penjamin kepercayaan dalam utang-piutang.Barang itu boleh dijual kalau
utang tidak dapat dibayar, karena penjualan itu haruslah dengan
keadilan.Gadai merupakan salah satu kategori dari perjanjian utang-piutang

yang mana untuk kepercayaan dari orang yang berpiutang.Orang yang



berutang menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap utangnya itu.
Barang jaminan tetap milik orang yang menggadaikan (orang yang
berutang) tetapi dikuasai oleh penerima gadai (yang berpiutang). Namun
dalam kenyataannya bahwa gadai pada saat ini, dalam praktekya
menunjukkan adanya beberapa hal yang berlaku ketidakadilan, yaitu
mengarah pada suatu persoalan riba.

Gadai yang ada dalam syari’at Islam berbeda dengan pengertian
gadai yang ada dalam hukum positif, pengertian Gadai dalam hukum positif

cendrung kepada pengertian i yang ada dalam kitab Undang-Undang

hukum Perda KUH. Perdata pengertian

gadai itu dir yang diperoleh seorang
berpiutang atas g diserahkan kepadanya oleh
seseorang yang be g lain atas namanya dan yang
memberikan | kekuasaan] kepada: | berpiutang (tersebut untuk mengambil
pelinasan. dari barahg ltersebut Ididainiiskan- daripada lorang-orang yang
berpiutang lainnya, Qecuf’i}i’i biaw unturI% melelang barang tersebut dan biaya
yang dikeluarkan untuk Menyelamatkan setelah barang itu digadaikan,
biaya-biaya mana yang harus didahulukan.?

Barang jaminan merupakan penegas atau pemberi rasa ketenangan,

baik bagi pihak pemberi dana maupun peminjam dana. Dengan Jaminan

tersebut pemberi dana merasa aman akan dana yang telah diserahkan. Gadai

2|_ubis, Chairuman Pasaribu Suhrawardi, Hukum Perjanjian Dalam Islam. (Medan: Sinar
Grafika,1993), HIm 140.



sebagai transaksi dalam memudahkan orang yang membutuhkan dana,
selain tidak mengorbankan harga diri, dia juga menjadi salah satu upaya
untuk menjaga kepercayaan orang lain.?

Lembaga pegadaian melaksanakan kegiatan usaha penyaluran
uang pinjaman atas dasar hukum gadai.Nasabah ada kalanya tidak
memenuhi kewajibannya sesuai waktu yang disepakati. Setelah melalui
peringatan terlebih dahulu, dan tidak melakukan perpanjangan, maka

lembaga pegadaian mempunyai hak untuk mengambil pelunasan

piutangnya dengan cara m g barang jaminan gadai yang dibawah
kekuasaanny.

lu saja dibutuhkan untuk

membeli atau me . Dan yang menjadi masalah

terkadang kebutuh ak dapat dicukupi dengan uang

yang dimilikinya.[-Kalau® sudah | demikian;- maka: mau tidak mau kita
me‘JgUe]ngT OhtdK \membeli, b‘élrlghgs ﬂebﬁl&ﬂﬁﬂ\hianggap tidak
penting, namun unltukfﬁepeﬂ*fdan !}ing Isangat penting terpaksa harus
dipenuhi dengan berbagai cara seperti meminjam dari berbagai sumber dana
yang ada.

Dalam realitas sosial ekonomi masyarakat kerap ditemukan
kondisi masyarakat yang memiliki harta dalam bentuk selain uang tunai dan
pada saat yang sama, yang bersangkutan mengalami kesulitan likuiditas

hingga membutuhkan dana dalam bentuk tunai. Pilihan transaksi yang

%Ibid,.hIm 84.



sering digunakan oleh masyarakat yang menghadapi masalah ini adalah
menggadaikan barang- barang yang berharga.

Implementasi operasional pegadaian syariah hampir mirip dengan
pegadaian konvensional.Seperti halnya pegadaian konvensional, pegadaian
syariah juga menyalurkan uang pinjaman dengan jaminan barang bergerak.
Prosedur untuk memperoleh kredit gadai syariah sangat sederhana,
masyarakat hanya menunjukkan bukti identitas diri dan barang bergerak

sebagai jaminan uang pinjaman dapat diperoleh dalam waktu yang relatif

tidak lama (kurang .lebih enit saja). Begitupun untuk melunasi
pinjaman, na ngal sejumlah uang dan surat

bukti rahn saj

engacu kepada syariah Islam

yang bersumber da . Allah berfirman dalam Q.S. 2:

2834 UUNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
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Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu”amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan  persaksian. Dan  barangsiapa yang

*QS : Al-Bagarah ayat 283.



menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

Ayat di atas merupakan dalil bahwa gadai diperbolehkan dalam
perjalanan atau tidak dalam perjalanan.Penyebutan gadai dalam perjalanan
hanyalah sebagai contoh umum, karena dalam perjalanan biasanya tidak ada
penulis atau saksi.Pegadaian sebetulnya bergerak dibidang jasa

gadai.Namun pada perkembangannya selalu ada saja nasabah yang tidak

mampu menebus barang yang digadaikan. Barang yang digadaikan dijual

oleh pegadaian dengan cara dilelang. Oleh karena itu di pegadaian selalu
diadakan a den i rtentu. > Mungkin sektor

pertumbuhan ing cepat adalah perdagangan

jasa.Sayangnya s rdagangan dalam bidang jasa

Liembagerpegadtaian melaksanakan kegiatarrusaha penyaluran uang
pinjaman_atas-dasar!hukum/gadai™Apanila pemmilik lbarang (Rahin) tetap
tidak dapat melunaéi ht'i}t"angr{*')‘ill atau tid!;\k mampu menebus barangnya

sampai habis jangka waktu yang telah ditentukan, maka pihak pegadaian

SWarren J. Keegen, Global Marketing Management, terj. Alexander Sindoro,
Manajemen Pemasaran Global, (Prenhallindo, Jakarta, 1996), him. 91.

William G. Zikmund dan Barry J. Babin, Exploring Marketing Research, terj. Hirson.
Kurnia, Menjelajahi Riset Pemasaran, (Salemba, Jakarta, 2011), him. 48.



berhak untuk melelang barang jaminan tersebut sesuai Syariah dan

mengikuti ketentuan perundang-undangan yang berlaku.®

Setelah peneliti melakukan wawancara/obsevasi kepada pihak

pegadaian peneliti mendapatkan masalah dimana harga lelang barang gadai

mengalami fluktuatif setiap bulannya.

Mengenai konsep harga dalam sistem lelang, mengingat harga

dalam Islam adalah harga yang dikembalikan ke pasar.Sedangkan pada

praktik lelang penentuan harga sangat dibutuhkan karena dalam sistem

lelang rawan terjadinya

penawar.

twmeh komplotan lelang dan komplotan

ah Cabang Jelutung Kota
a Jambi 2012-2016

R _ o ) HargaEmas
No Keterahgan/ = 50 [ AS 1SLAN WEGGE H (per/gram)
S THARM TUHAWA cRE1IFMN 2015 2016
1 i i =0 0 RN IR LIl B "lal1l "1 "4 "id 1k !
PT.Pegadaian Syariah r‘rl 1, 522,080 f}; 546,496 | 470.000 | 620.000 | 545.000
Cabang Jelutung Kota Jambi ’ '
2 TokoEmas Asia Kota Jambi 530.000 578.100 | 474.000 | 650.000 | 567.000
3 TokoEmas Sumatra 532.000 578.000 | 475.000 | 655.000 | 570.000

Sumber : PT. PegadaiandanTokoEmas di pasartoko Jambi

Dari tabel di 1 tersebut dapat dilihat bahwa harga emas di PT.

Pegadaian Syariah Cabang Jelutung Kota Jambi mengalami fluktuatif. Hal

ini dapat dilihat 5 tahun terakhir, dimana harga emas yang mengalami

kenaikan yang cukup signifikan terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp.

®Muhammad, Audit dan Pengawasan Syariah pada Bank Syariah, (Ull Press
Yogyakarta, 2011), him. 101-102.




620.000/gram, dikarenakan pada tahun tersebut mengalami inflasi ringan.
Sedangkan penurunan harga yang signifikan terjadi pada tahun 2014 yaitu
sebesar Rp. 470.000/gram dikarenakan pada tahun tersebut semua harga
sedang stabil sehingga berdampak terhadap harga emas tersebut.Hal ini juga
tidak jauh berbeda dengan harga emas yang di jual di pasaran khusunya di
Toko emas Asia Kota Jambi dan Toko Emas Sumatra mengalami
fluktuatif.Dari tabel diatas dapat dilihat dari 5 tahun terakhir dengan harga

emas yang terus mengalami-perubahan setiap tahunnya. Pada tahun 2015

merupakan tahun dengan ke n harga emas yang cukup signifikan yaitu
sebesar Rp. I dito ia. Kota jambi sebesar Rp.

655.000/gram

tahun 2014 mengalami
penurunan harga ar Rp. 474.000/gram, di toko
Emas Asia Kota . 475.000/gram di Toko Emas
Sumatra| dikarenakan-pada ‘tahun| tersebut| tingkat-inflasi rendah. Alasan
perﬁlltil memitih'ddaltoko thi'kdrena letak toko beradadi Nsat kota dengan
khalayak ramai sehilrlgga{"rnuo‘;iﬂ dijgr%gkah oleh konsumen, atmosfir toko
memiliki design yang bagus sehingga dapat menarik perhatian konsumen,
model perhiasan yang dijual selalu mengikuti trend terbaru sehingga lebih
banyak variasi, dan harga yang ditetapkan sedikit lebih terjangkau
dibandingkan dengan toko emas lain. Dari data perbandinganPT. Pegadaian
dan tokoemas yang ada di pasar kota Jambi dapat disimpulkan bahwa

tingkat harga yang mengalami kenaikan dan penurunan yang signifikan

terjadi pada tahun yang sama yaitu pada tahun 2014 dan 2015.



Table 1.2
Perkembangan Jumlah Konsumen Pembelian Emas di PT. Pegadaian
Syariah Cabang Jelutung Kota jambi, Toko Mas Asia danToko Mas
Sumatra tahun 2012-2016

TokoEmas Asia Kota TokoEmas

Tahun | PT. PegadaianSyariah Jambi Sumatra

CabangJelutung Kota
Jambi

2012 280 orang 240 orang 200 orang
2013 322 orang 275 orang 233 orang
2014 367 orang 300 orang 265 orang
2015 279 orang 125 orang 118 orang
165 orang

2016 345 Orang 277 orang
Sumber : PT. PegadaiandanToko arkota Jambi

pengunjung yanF melakukan pembellan Cll,lku_p S|?n|f|kan yaitu senanyak

i | L1
'-:: -\.-' Il

3GSWE”T$EI ﬁﬂe'“'faﬁ KA SRR FLIDIglam penuruna

yang signifikan pada tahtin 2015 yaitu sebanyak 297 nasabah. Kemudian
2012 jumlah pengunjung sebanyak 280 konsumen, pada tahun 2013
sebanyak 322 konsumen, pada tahun 2016 sebanyak 345 konsumen. Hal ini
tidak jauh berbeda pada jumlah pengunjung yang melakukan pembelian
emas di toko emas yang ada di pasaran khusunya toko emas Asia dan toko
emas Sumatra Kota Jambi, yaitu mengalami fluktuatif. Berdasarkan dari
tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2014 mengalami jumlah
pengunjung yang melakukan pembelian yaitu sebanyak 300 konsumen dan

265 konsumen, sementara jumlah konsumen yang mengalami penurunan



yang signifikan pada tahun 2015 yaitu sebanyak 125 konsumen dan 118
konsumen. Kemudian 3 tahun terakhir yaitu pada tahun 2012, tahun 2013,
dan tahun 2016 jumlah pengunjung yang melakukan pembelian yaitu

mengalami kenaikan yang cukup normal.

Pemasaran yang baik itu bukan kebetulan, melainkan hasil dari
eksekusi dan perencanaan yang cermat.Praktik pemasaran terus-menerus
ditingkatkan dan diperbaharui di seluruh industry untuk meningkatkan

peluang keberhasilan.Akan tetapi, keunggulan pemasaran itu jarang dan

sulit untuk dicapai.Pemas sukses yang menentukan keberhasilan

dalam penjualan yang i a ( ¢Suatu produk haruslah sesuai

diberikan untuk produk.Citra merek, faktor yang dapat
dipertimbangkan ada ah Mama perusahaan tersebut berdiri dan

ERSITAS ISLAM b
bero é)eraa Selaln itu citra merek jluga mem| ertlmba [%kan dengan adanya

ULTHAN THAHA SAIFUD
kualitas produk yanq ditawarkan perLlsEihaﬁn.pemberlan harga untuk produk
J A M B
yang ditawarkan,berdampak pada keberhasilan suatu perusahaan karena
harga menentukan besar keuntungan yang akan diperoleh oleh perusahaan.
Dilakukannya promosi adalah menarik minat masyarakat dengan produk
yang ditawarkan perusahaan dengan mengandalkan kualitas produk yang

baik serta harga yang sesuai dan terlebih citra perusahaan yang sudah

dikenal baik oleh masyarakat’

’Rindang L. Sari., S.L. Mandey. A.S. Soegoto, “citra merek, harga dan promosi
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian perhiasan Emas di PT. Pegadaian”, (EMBA Vol. 2
No. 2 juni 2014), him . 1222-1232.
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PT. Pegadaian Syariah Cabang Jelutung penentukan harga emas
berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor : 26/DSN-
MUI/111/2002 yang ditetapkan pada tanggal 28 maret 2002 M vyaitu :
menentukan harga sesuai dengan pengeluaran awal, maksunya disini sesuai
dengan akad yang dibuat. Sementara untuk harga emas dipasar, kedua toko
ini menentukan harga sesuai dengan harga emas dunia dan perkembangan
nilai tukar rupiah.Dikarenakan nilai tukar rupiah sangat berpengaruh pada

harga barang di pasar khususnyaharga Emas.

Berdasarkan uraia maka penulis mencoba menganalisis

secara ekono ) digunakan sesuai prinsip

syariah dalam ¢ gangkatnya dalam sebuah

judul “faktor-faktoryang mempengal pembelian barang lelang gadai
emas studi kasus PT. Pegmmiah cabang jelutung”.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

. Rumusan Masalah

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

Berdasarkan latar bélakanigl masalah! yang diuraikan di atas maka

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mekanisme penetapan harga lelang barang gadai emas di
PT. Pengadaian Syariah Cabang Jelutung Kota Jambi?
2. Faktor apa yang mempengaruhi konsumen memutuskan membeli Emas

di PT. Pengadaian Syariah Cabang Jelutung Jambi?
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C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan menghindari pembahasan

menjadi terlalu luas, maka penulis perlu membatasinya. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini terfokus pada lelang barang gadai emas di
Pegadaian cabang Jelutung kota Jambi.

D. Tujuan Dan Kegunaan PenelitiaN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ingin mengetahui mekanisme.. penetapan harga lelang barang gadai

emas di PT. Pengadaian lah Cabang Jelutung Kota Jambi.

1. Ingin mengetahui 3 € Penetapangharga lelang barang gadai
emas dalam pe : grapan di Pengadaian Syariah
Cabang Jelutu

E. Manfaat Penelitia

Kegunaan penelitiaini yaitu: | = AN MNEGER]

a. 2l heeAN THAHA SAIFUDDIN
Hasil penelitianL!ni d?ﬁarapr;kLn dl’ci_'\bat rlnenambah pengetahuan tentang
analisis harga lelang barang gadai emas di PT. pegadaian Syariah .

b. Bagipihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan untuk menambah pengetahuan khususnya bagi pihak-
pihak yang tertarik pada masalah yang dibahas untuk diteliti lebih lanjut.

Dan untuk menambah informasi yang bermanfaat bagi pembaca yang
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berkepentingan dan sebagai salah satu sumber referensi bagi pembaca
dan mengatasi permasalahan yang sama.
F. Kerangka Teori
1. Pengertian Lelang
Lelang termasuk salah satu bentuk jual beli, akan tetapi ada
perbedaan secara umum. Jual beli ada hak memilih, boleh tukar
menukar di muka umum dan sebaliknya, sedangkan lelang tidak ada

hak memilih, tidak boeleh tukar menukar di depan umum, dan

pelaksanaannya dilakuk usus di muka umum.®
Jual belissécara olog arti-pertukaran mutlak. Kata al-bai’

lannya disamakan antara

keduanya, ya Junyai pengertian lafadz yang

sama dan penge yariat Islam jual beli merupakan

pertukaran) jsemua harta (yang, dimiliki darr dapat - dimanfaatkan)
&Udaq hatta'lain berdasarkan keridhaan E]Hﬂﬂ]ﬂa Atau dengan
pengertian IainJmerﬁ?hdaHtl'{}l:m l@k nlnilik dengan hak milik orang
lain berdasarkan persetujuan dan hitungan materi.®
Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa jual beli adalah
suatu bentuk perjanjian. Begitu pula dengan cara jual beli dengan sistem

lelang yang dalam penjualan tersebut ada bentuk perjanjian yang

8Aiyub Ahmad, Fikih Lelang Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif , (Jakarta: Kiswah,
2004), him 3.

Sayyid Sabig, Figh Sunnah, Jilid IV, Bandung, 2006, him. 45.
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akan menghasilkan kata sepakat antara pemilik barang maupun orang
yang akan membeli barang tersebut, baik berupa harga yang ditentukan
maupun kondisi barang yang diperdagangkan. Dalam figih
disebut Muzayyadah.°

Secara umum lelang adalah penjualan barang yang dilakukan di
muka umum termasuk melalui media elektronik dengan cara penawaran
lisan dengan harga yang semakin meningkat atau harga yang semakin
menurun dan atau dengan penawaran harga secara tertulis yang
didahului  dengan us mengumpulkan para peminat. ! Lebih
jelasnya A I iatas adalah suatu bentuk

enawar tertinggi. Namun

akhirnya pen berhak membeli adalah yang

jadi akad dan pembeli tersebut
mengambil' barang dari-penjualyual heli model |lelang (muzayyadah)
“dalam hukuimiistam adalah boleh niuban. Diddlamkita Subulus salam
disebutkan Ibn’c! Af;lai ISI‘éJr b«,Erﬁ(ataI, ”Sesungguhnya tidak haram
menjual barang kepada orang dengan adanya penambahan harga
(lelang), dengan kesepakatan di antara semua pihak.
Menurut Ibnu Qudamah Ibnu Abdi Dar meriwayatkan adanya ijma’
kesepakatan ulama tentang bolehnya jual-beli secara lelang bahkan

telah menjadi kebiasaan yang berlaku di pasar umat Islam pada masa

191mam Ash-Shan’ani, Subulus Salam Juz. III, Beirut : Darul Kutub Al-IImiyah, 1995, him.

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia. No. 304/KMK.01/2002.
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lalu. Sebagaimana Umar bin Khathab juga pernah melakukannya
demikian pula karena umat membutuhkan praktik lelang sebagai salah
satu cara dalam jual beli.

Jual beli secara lelang tidak termasuk praktik riba meskipun ia
dinamakan  bai’ muzayyadah dari kata ziyadah yang bermakna
tambahan sebagaimana makna riba, namun pengertian tambahan di sini
berbeda. Dalam muzayyadah yang bertambah adalah penawaran harga
lebih dalam akad jual beli yang dilakukan oleh penjual atau bila lelang

dilakukan oleh pembeli ka yang bertambah adalah penurunan

tawaran. tambahan haram yang
perjanjikan dimuka dalam
ribawi lainnya.?
Lebih jelas esuatu yang sudah ditawar orang
lain |dapat, diklasifikasi ‘menjadi’tiga [kategoFi:-Pertama; Bila terdapat
&u&aﬁlﬂ Albl)lﬂiﬁdﬁ'ill'ﬂéﬁguﬁ .&IEEM{B‘ BH&' dari salah satu
penawar, maka“!idal(’éaiperj}{énan[gn bzigi orang lain untuk menawarnya
tanpa seizin penawar yang disetujui tawarannya. Kedua; Bila tidak ada
indikasi persetujuan maupun penolakan tawaran dari penjual, maka
tidak ada larangan syariat bagi orang lain untuk menawarnya maupun

menaikkan tawaran pertama, sebagaimana analogi hadits Fathimah

binti Qais ketika melaporkan kepada Nabi bahwa Mu’awiyah dan Abu

2]bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Juz I1, Beirut Libanon,1992, him. 162.
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Jahm telah meminangnya, maka karena tidak ada indikasi
persetujuan darinya terhadap pinangan tersebut, beliau menawarkan
padanya untuk menikah dengan Usamah bin Zaid. Ketiga; Bila ada
indikasi persetujuan dari penjual terhadap suatu penawaran meskipun
tidak dinyatakan secara eksplisit, maka menurut lbnu Qudamah tetap
tidak diperkenankan untuk ditawar orang lain.*?

Syari’at tidak melarang segala jenis penawaran selagi tidak ada
penawaran di atas penawaran orang lain ataupun menjual atas barang

yang telah dijualkan orang. lain. Sebagaimana hadits yang

ungguhnya Nabi bersabda

aran saudaranya dan tidak

2. Sistem Lelang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI _
Dilihat _dari segi cara penawarannya, dalam_pelelangan dikenal
SULTHAN THAHA SAIEUBDIN

dengan dua sistam, yﬁitu Siis._,tfm [ﬂelar]gan dengan cara lisan dan sistem

pelelangan dengan cara penawaran tertulis.

a. Sistem Pelelangan Dengan Penawaran Lisan
Sistem pelelangan dengan penawaran lisan ini dapat dibedakan lagi,
yaitu dengan penawaran lisan harga berjenjang naik dan pelelangan
dengan penawaran lisan harga berjenjang turun. Dalam sistem

pelelangan dengan penawaran lisan harga berjenjang naik, juru

BAsy-Syaukani, Nailul Authar Juz.V, Beirut Libanon,1986, him. 191.

http/fwww.lelangsyariah.com . diakses pada 31 Januari 2018 pukul. 16.10
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lelang menyebutkan harga penawaran dengan suara yang terang
dan nyaring di depan para peminat/ pembeli. Penawaran ini
dimulai dengan harga yang rendah. Kemudian setelah diadakan
tawar-menawar, ditemukan seorang peminat yang mengajukan
penawaranya dengan harga yang tertinggi.Dalam sistem pelelangan
dengan penawaran lisan harga berjenjang turun, juru lelang
menyebutkan harga penawarn pertama dengan harga yang tinggi atas

suatu barang yang.dilelang. Apabila dalam penawaran tinggi

tersebut belum ad eminat/pembeli, harga penawarannya
dituru iki sehingga ditemukan

aran lisan dengan harga

Sistem Pele an Tertulis

Sisternpelelangan dengan penawarai tertalis ini biasanya diajukan
SLHLIMnﬁNnﬂ[JH&Hﬂ El'glelrﬁdn] E{hﬁal%jukan dengan
penawaran rthuIi";"'ini, %than@-tan‘a juru lelang membagikan surat
penawaran yang telah disediakan (oleh penjual atau dikuasakan
kepada kantor lelang) kepada para peminat.Dalam surat penawaran
tersebut, para peminat/pembeli menulis nama, alamat, pekerjaan,
bertindak untuk diri sendiri atau sebagai kuasa; dan syarat- syarat
penawaran, nama barang yang ditawarkan serta banyaknya barang
yang ditawarkan.Sesudah para peminat atau pembeli mengisi surat

penawaran tersebut, semua surat penawaran itu dikumpulkan dan
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dimasukan ke tempat yang telah disediakan oleh juru lelang di
tempat pelelangan. Setelah juru lelang membeca risalah lelang,
membuka satu persatu surat penawaran yang telah diisi oleh para
peminat/pembeli dan selanjutnya menunjukkan salah seorang dari
para peminat yang mengajukan harga penawaran tertinggi/terendah
sebagai peminat/pembeli. Jika terjadi persamaan harga di dalam
penawaran harga tertinggi/terendah itu, dilakukan pengundian untuk

menunjukkan pembelinya. yang sah, atau dengan cara lain yang

ditentukan oleh juru | , yaitu dengan cara perundingan.®®
3. Harg

penting dalam kegitan

ekonomi. ekonomi yang di dalamnya

melibatkan njual dan pembeli dengan
menggunakan; harga“yang-telah [disepakatijLelang merupakan suatu
= béhtuk Mﬂaﬂtﬁaﬂd‘dﬂhpﬁﬂhﬁmm N]awar tertinggi.
Lelang dapat blerup’zl;"'pengdlararpbarahg tertentu kepada penawar yang
pada mulanya membuka lelang dengan harga rendah, kemudian
semakin naik sampai akhirnya diberikan kepada calon pembeli
dengan harga tertinggi. Namun, dalam kegiatan jual beli banyak
terjadi penyimpangan syariah baik pelanggaran hak, norma dan etika

dalam jual beli tersebut dalam hal ini adalah praktik lelang. Maka,

BAiyubAhmad.,Op.Cit., hIm.77-79.
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dalam penentuan harga dilakukan oleh juru lelang atas permintaan
penjual dengan melihat keadaan fisik barang lelang sebagai salah satu
syarat pelelangan.Baik berupa harga naik maupun harga turun.®
Sebagaimana diketahui harga ditentukan oleh pasar, begitu pula
dengan lelang yang dikenal dengan pasar lelang (action market).Pasar
lelang sendiri didefinisikan sebagai suatu pasar terorganisir, dimana
harga menyesuaikan diri terus menerus terhadap penawaran dan

permintaan, serta biasanya dengan barang dagangan standar, jumlah

penjual dan pembeli ¢ besar dan tidak saling mengenal.
ang impasar tersebut, pelaksanaan

entu seperti sipenjual dapat

menolak ta erlalu rendah vyaitu dengan

memakai bat an (reservation price), biasanya

disebut sebagair Hargac imit Lelang (LY bisa berupa Nilai Pasar

S Us[anTj H\HHLN atau| D@HMlMFMWﬂlM) Sedangkan

harga lelang Adala’ﬁ" harﬁél pelﬁwargn tertinggi yang diajukan oleh
peserta lelang yang telah disahkan sebagai pemenang lelang oleh

Pejabat Lelang.’

353.

27.

$Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE, 2004), him.

Peraturan menteri keuangan tahun 2010 tentang petunjuk pelaksanaan lelang bab 1 pasal
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4. Gadai Emas Dalam Islam

Secara etimologi, Kkata ar-rahn berarti tetap, kekal, dan
jaminan. Akad ar- rahn dalam istilah hukum positif disebut dengan
barang jaminan, agunan, ada rungguhan.Dalam Islam ar-rahn
merupakan sarana tolong menolong bagi umat Islam, tanpa ada
imbalan jasa.'®

Adapun secara terminologi gadai dalalm Islam, rahn sebagaimana
di definisikan oleh para ulama adalah menjadikan barang yang

berharga menurut tinj syariat sebagai jaminan utang, sekiranya

mbil dari benda yang di
gadaika i utang kepada orang lain,
kemudian mberi utang sebuah jaminan

seperti bangu , Jaminan tersebut terus tertahan
di tangan’si pemberi, ttang; hingga utangnyajsglesai di bayar. Rahn
= 'séperti ini adalah adatahirai’yang 6 botébkan bieh slam. 22

Gadai Eles Sylllé(riahr'l\'Jlenuﬁjt AAshori adalah menggadaikan atau
menyerahkan hak penguasa secara fisik atas harta/ barang berharga
(berupa emas) dari nasabah (Rahn) kepada bank (Murtahin) untuk
dikelola dengan prinsip Ar- Rahnu yaitu sebagai jaminan (al-Marhun)
atas pimjaman/utang (alMarhumbih) yang diberikan kepada nasabah

atau peminjaman tersebut. Ar-Rahn merupakan akad penyerahan

1BAndriani, Nurmalia, Rahn (Gadai), www. http://nurmaliaandriani95.blogspot.kr. (diakses,
31 Januari 2018).
Bibid.,him. 19.
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barang dari nasabah kepada bank sebagai jaminan sebagai atau
seluruhnya atas hutang yang dimiliki nasabah.?

Transaksi tersebut di atas merupakan kombinasi atau
penggabungan dari beberapa transaksi atau akad yang merupakan satu
rangkaian yang tidak terpisahkan meliputi:

a. Pemberian pinjaman dengan menggunakan transaksi/akad Qardh

b. Penitipan barang jaminan berdasarkan transaksi/akad Ar-rahn

c. Penetapan sewa te khasanah (tempat penyimpanan barang)
atas peniti utd i.transaksi/akad/ijarah.?!

lembaga keuangan yang

menjadi alah pembiayaan dengan

menggadaika jaminan.Landasan akad yang
digunakan|-dalam operasional ‘pefusahaan fdalam pegadaian syariah
= ladlalah Rahh[\BerlaklinydRahn-adalaf-bersifat )(tb*biyah) terhadap
akad tertentu yJang é"i'jalatl;'k]an sé}ara tlidak tunai sebagai jaminan untuk
mendapatkan kepercayaan. Adapun secara teknis implementasi akad

Rhan dalam lembaga pegadaian adalah sebagai berikut:?

2 Anshori, Abdul Ghafur, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada
UniversityPress, 2007), him. 129.

2LAnshori, Abdul Ghafur., Loc.Cit

22Tri Andini,Skripsi : Pengaruh Tingkat Inflasi dan Harga Emas Terhadap Penyaluran
Pembiayaan Rahn Pada PT. Pegadaian Syariah Di Indonesia Periode 2005-20016.(Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah Palembang),him. 21-22



21

Marhum Bih

(utang)
A ©,
| © ,,

Murtahin Pihak yang
(pihak yang » menggadaikan
menerima < (Rahn)

1 @ Jaminan
(Marhun)

Akad Bar

Keterangan :

1) Rahin me k meminta fasilitas pembiayaan

| /dengan Fmembawa |marhun| yang -akan| diserahkan kepada
SU Lﬁ“‘tbﬂ“ lalu-mrtahin ‘melaklkan Bﬂ&lﬁﬂsaan termasuk

menaksir“LiIai%ﬁranrg}"}amiﬁan tJrsebut.

2) Setelah semua persyaratan terpenuhi, maka murtahin dan rahin
melakukan akad rahn.
3) Setelah itu, murtahin memberikan sejumlah pinjaman uang yang

jumlahnya dibawah nilai barang jaminan yang telah ditaksir.
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4) Laluantararahin dan murtahin melakukan akad yang baru apabila
pada saat jatuh tempo rahin ingin memperpanjang pinjamannya
dengan syarat yang tlah ditentukan.?

5. Pengertian Rahn
Ar-Rahn merupakan perjanjian penyerahan barang untuk menjadi
agunan dari fasilitas pembayaran yang diberikan.Ada beberapa
definisi yang dikemukakan oleh ulama figh.Ulama Mazhab Maliki
mendefinisikan rahn sebagai harta yang bersifat mengikat. Ulama

Mazhab Hanafi: mendefinisikan rahn dengan, “menjadikan sesuatu

(piutang) yang mungkin
tersebut, baik seluruhnya
maupun se

a Mazhab Syafi’i dan Mazhab

Hanbali men arti akad, yaitu “menjadikan

matefi (barang)-sebagat:jaminan utang yangdapat dijadikan pembayar
= utang! apabila! orang! Aang /berttang ftidak!_bisa! embayar utang
J AMB |

nyaitu”.

Rahn di tangan murtahin (pemberi utang kreditur) hanya
berfungsi sebagai jaminan utang dari rahin (orang yang berutang
debitur). Barang jaminan itu baru dapat dijual/dihargai apabila dalam
waktu yang disetujui oleh kedua belah pihak utang tidak dapat dilunasi
oleh debitur. Oleh sebab itu, hak kreditur terhadap barang jaminan

hanya apabila debitur tidak melunasi utangnya. Perjanjian gadai

Zpid.,him. 19.
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dalam Islam disebut rahn, yaitu perjanjian menahan sesuatu barang
sebagai tanggungan utang. Kata rahn menurut bahasa berarti “tetap”,
“berlangsung” dan “menahan”. Sedangkan menurut istilah berarti
menjadikan sesuatu benda bernilai menurut pendangan syara’ sebagai
tanggungan utang; dengan adanya tanggungan utang itu seluruh atau
sebagaian utang dapat diterima
6. Rukun Rhan
Dalam Figh Empat:Mazhab (al Figh ‘ala al-Madzahib al-arba’ah)

dinyatakan bahwa ruk daiadalah sebagai berikut:

ad yang meliputi dua arah,
yaitu kan barangnya), dan murtahin

(orang menerima barang gadai) atau

| Ipenerima:gadaital dimaksud didasari-oleh sighat, yaitu ucapan
SU LEEIHJA MchH)ﬂ't }(!Ieﬂh Stérima IahE}Dl)Nggadai dengan
penerima-badd'?)'.Un{'iti!( me%ksatlmkan akad rahn yang memenuhi
kriteria syariat Islam, sehingga akad yang dibuat oleh dua pihak
atau lebih harus memenuhi beberapa rukun dan syara’.
b. Ma’qud ‘alaih (Barang yang Diakadkan)
Ma’qud ‘alaih meliputi 2 (dua) hal, yaitu Marhun (barang yang
digadaikan), dan Marhun bihi (utang yang karenanya

diadakanakad rahn).
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7. Syarat Rahn
a. Sighat :Makna sighat adalah ungkapan ijab dan gabul atau serah
terima objek yang akan digadaikan. Syarat sighat tidak boleh
terikat dengan syarat tertentu dan waktu yang akan datang.
Misalnya, orang yang menggadaikan hartanya mempersyaratkan
tenggang waktu utang habis dan utang belum terbayar, sehingga
pihak penggadai dapat diperpanjang satu bulan tenggang
waktunya. Kecuali jika syarat itu mendukung kelancaran akad

maka diperbolehkan, Sebagai contoh, pihak penerima gadai

n.0leh dua orang saksi.
enurut Hukum
ini adalah rahin dan marhun

kum, yang ditandai dengan aqil

L1\ baligh berakal sehat, cdan manmpu- melakukan akad.Ulama
SULT H&Naﬂrﬂn@alﬁlﬁ ﬁ&hﬂlﬂﬁ&l&l bila seseorang

telah d%lpat’rrhhelalihkan Bal bLIi yaitu berakal dan mumayyiz,
tetapi tidak disyaratkan harus baligh, dengan kondisi ini maka
anak kecil yang sudah mumayyiz dan orang yang bodoh boleh
melakukan rahn atas izin walinya.

2) Marhun Bih (Utang)
Marhun bih adalah hak yang diberikan ketika transaksi rahn
terjadi. Hak ini tidak berpindah secara permanen melainkan

sifatnya sementara yatu hanya bertahan sampai utang tersebut
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dilunasi dan barang jaminan kembali kepada peminjam

(pemiliknya)

8. Konsep Harga Gadai dalam Perpektif Islam
Dalam terminoligi Arab yang maknanya menuju pada harga
yang adil antara lain adalah: gimah al adl (harga yang adil) pernah
digunakan oleh Rosulullah SAW dalam mengomentari kompensasi
bagi pembebasan budak dimana budak ini kan menjadi manusia
merdeka dan majikannya tetap memperoleh kompensasi dengan

harga yang adilNa ditemukan dalam laporan Kholifah

Umar b dan Al b Abl Thalib. Umar bin Khatab

turun sehingga harga*— rga naik.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI _
Istilah gimah al adl juga bani/ak digunakan oleh para hakim
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
yang telah y me?gkodmkasﬁn rllukum Islam tentang transaksi
bisnis dalam obyek barang cacat yang dijual, perebutan kekuasaan,
memaksa penimbun barang untuk menjual barang tibunannya,
membuang jaminan atas harta milik dan sebagainya. Secara umum
mereka berpikir bahwa harga sesuatu yang adil adalah harga yang

dibayar untuk obyek yang sama yang diberikan pada waktu dan

tempat diserahkan.?*

24M. B. Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), him. 286.



26

Konsep harga Islam juga banyak menjadi daya tarik bagi
para pemikir Islam dengan menggunakan kondisi ekonomi di
sekitarnya dan pada massanya, pemikir tersebut adalah sebagai
berikut:

9. Konsep Harga Abu Yusuf

Abu Yusuf adalah seorang mufti pada kekhalifahan Harun
al- Rasyid.la menulis buku pertama tentang sistem perpajakan
dalam Islam yang. berjudul Kitab al-Kharaj. Dan Abu Yusuf

tercatat sebagal ulamia. terawal yang mulai  menyinggung

erhatikan peningkatan dan
nya dengan perubahan
gajukan pertama kali tentang

teoripermir (demand and supplay) dan

pengaruhnyaterhadapiharga, | 1 E GE R
S U LT Hrehbmenalyang terjadi pada hiasa/ ABUYUSUF adalah, ketika

terjadi keldngk{é(n bg"ang I}lakaI harga cenderung akan tinggi,
sedangkan pada saat barang tersebut melimpah, maka harga
cenderung untuk turun atau lebih rendah.?Abu Y usuf mengatakan:

“Tidak ada batasan tertentu tentang murah dan mahal yang
dapat dipastikan.Hal tersebut ada yang mengaturnya.Prisipnya

tidak bisa diketahui.Murah bukan karena melimpahnya makanan,

2Skripsi Siti Muflikhatul Hidayah, Penentuan Harga Jual Beli Dalam Ekonomi Islam,
(UMS, 2011), hal. 70.
%Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam edisi ketiga, (Jakarta:
PT. Raja).
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demikian juga dengan mahal tidak disebabkan karena kelangkaan
makanan.Murah dan mahal merupakan ketentuan Allah.Kadang-
kadang makanan sangat sedikit tetapi murah.”?’

Pandangan Abu Yusuf di atas menunjukkan adanya
hubungan negatif antara persediaan (supply) dengan harga. Hal
ini adalah benar bahwa harga itu tidak tergantung pada supply itu
sendiri, oleh karena itu berkurangnya atau bertambahnya harga
semata-mata  tidak. berhubungan dengan bertambah atau

berkurangnya dalam

ya menyangkal pendapat
umum tara permintaan dengan
harga.Pada gantung pada penawaran saja
tetapi juga per egaskan bahwa ada variabel lain

yang mempengaruhi akan tetapi‘beliaul tidakrmenjelaskan secara rinci.

= L L IDaldm dnalisis /ekbnomi $d@a| ﬁl&&hﬁh[])bhdendalian harga

(tas 'ir).Abu "Lusu’i“"' nﬁ%ﬁentaﬁg Ipenguasa yang menetapkan
harga.?®Menurutnya harga merupakan ketentuan Allah. Maksudnya
adalah harga akan terbentuk sesuai dengan hukum alam yang berlaku
disuatu tempat dan waktu tertentu sesuai dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi harga itu sendiri. Pendapat Abu Yusuf ini relevan pada

2"Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam. (Yogyakarta: BPFE, 2004), him.
353.

2bid, him. 252.
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pasar persaingan sempurna dimana banyak penjual dan banyak pembeli
sehingga harga ditentukan oleh pasar.
10. Konsep Harga Al-Ghazali

Seperti halnya para cendikiawan muslim terdahulu, perhatian Al
Ghazali terhadap kehidupan masyarakat tidak terfokus pada satu bidang
tertentu tetapi meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. la melakukan
studi keislaman secara luas untuk mempertahankan ajaran agama Islam.
Perhatiannya di bidang ekonomi terkandung dalam ilmu fighnya karena

mwgian yang tak terpisahkan dari figh

pada hakikatnya,

Islam.?®

S Al ali berakar pada sebuah
konsep yang i kesejahteraan sosial Islami”.
Tema yang m h karyanya adalah konsep

maslahat) '\ atau-kesejahteraan | bersamal [sosial fatau utilitas (kebaikan

5[1&5:1-5*' %ﬁi “seblah Hdﬁseﬁ ﬂﬂf ‘nbﬂ:ﬂjmemua aktivitas
manusia dan mElmbLf;’t kai% era@antalra individu dengan masyarakat.

Proses evolusi pasar merupakan teori yang dikemukakan oleh

Al Ghazali. Al Ghazali dengan nama lengkapnya Abu Hamid Al

Ghazali sebagai ahli tasawuf mengajukan pandangan dan mulai berpikir

tentang pasar. Pandangannya ia jabarkan dengan rinci, bahwa peran

aktivitas perdagangan dan timbulnya pasar yang harganya bergerak

2 H. AdiwarmanAzwarKarim.,Op. Cit., him. 317.
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sesuai kekuatan permintaan dan penawaran. Bagi Al Ghazali
merupakan bagian dari “keteraturan alami” (natural order).*
Menurut Al-Ghazali hukum alam adalah segala sesuatu, yakni
sebuah ekspresi berbagai hasrat yang timbul dari diri sendiri untuk
saling memuaskan kebutuhan ekonomi. Begitu pula dengan pendapat
Al Ghazali mengenai pasar merupakan keteraturan alami (natural
order), yaitu hharga di pasar akan terbentuk secara alami sesuai dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi harga, dan pendapat Al Ghazali ini

lebih cocok pada pasar pefSaingan sempurna.

ra  eksplisit mengenai

agai kota dan negara. Orang-

orang yang ke berbagai tempat untuk

mengdapatkan alat-alatdan |makanan dan-membawanya ke tempat lain.
“Urbsan ekohomi J{Jﬁb%ﬂaﬁﬂéﬁﬂﬂﬂ ke'lkota-kota yang

mungkin tidak %emgbnyaq"éllat-ggt yalng dibutuhkan, dan ke desa-desa
yang mungkin tidak memiliki semua bahan makanan yang dibutuhkan.
Keadaan inilah yang pada gilirannya menimbulkan kebutuhan alat
transportasi. Terciptalah kelas pedagang regional dalam

masyarakat.Motifnya tentu saja mencari keuntungan. Para pedagang ini

¥Muhammad., Op. Cit., him.354
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bekerja keras memenuhi kebutuha orang lain dan mendapatkan
keuntungan dan makan oleh orang lain juga”3!

Walaupun Al Ghazali tidak menjelaskan konsep permintaan dan
penawaran dalam terminologi modern. Terdapat banyak bagian dari
buku- bukunya yang berbicara mengenai harga yang berlaku, seperti
yang ditentukan oleh praktik-praktik pasar, sebuah konsep ini
kemudian dikenal sebagi al-tsaman al-adl (harga yang adil) dikalangan

ilmuwan Muslim atau« equilibrium price (harga keseimbangan)

dikalangan ilmuwan Ero

asanya, Al Ghazali juga
sung dihubungkan dengan
ra jelas dikaitkan dengan

pendapatan da Ghazali  keuntungan adalah

kompensasi [dari kepayahan-perjalanan] risiko- bisnis, dan ancaman diri
&u&amﬂﬁlr&d%ﬂgﬁﬂl&pﬁﬂll&umjﬂ&%an keuntungan
yang berlebih [:rhtuk'ﬁ" meti‘jladi &otiv&si pedagang bagi Al Ghazali
keuntungan sesungguhnya adalah keuntungan di akhirat kelak. Adapun
keuntungan normal merutnya adalah berkisar antara 5 sampai 10 persen

dari harga barang.

$IAl Ghazali, Ihya’ Ulumudinvol.3, Beirut: Dar al Nadwah, thN , him.227
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11. Konsep Harga Ibnu Taimiyah

Ibnu Taimiyah menjelaskan mengenai mekanisme pertukaran,
ekonomi pasar bebas, dan bagaiman kecenderungan harga terjadi
sebagai akibat dari kekuatan permintaan dan penawaran. Jika
permintaan terhadap barang meningkat sementara penawaran menurun
harga akan naik. Begitu sebaliknya, kelangkaan dan melimpahnya
barang mungkin disebabkan oleh tindakan yang adil, atau mungkin

tindakan yang tidak adil.Hal ini terjadi karena pada masanya ada

anggapan bahwa penimgkatan harga merupakan akibat dari
i i i an ukum dari pihak penjual,

LI Naik=dan®, furunnya’, hargd [tak fselalu berkaitan dengan
S U kezal Haﬂﬁ(ﬂlrﬂi HaﬁngﬁklEaﬂ LEJ&E&] Sesekali alasannya
adalah adanéla ké‘I'Zurarrl'gLn dl;\iam &)roduksi atau penurunan impor
dari barang-barang yang diminta. Jika membutuhkan peningkatan
jumlah barang sementara kemampuannya menurun, harga dengan
sendirinya akan naik. Di sisi lain, jika kemampuan penyediaan
barang meningkat dan permintaannya menurun, harga akan turun.
Kelangkaan dan kelimpahan tak mesti diakibatkan oleh perbuatan
seseorang.Bisa saja berkaitan dengan sebab yang takmelibatkan

ketidakadilan.Atau sesekali bisa juga disebabkan ketidakadilan.
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Maha besar Allah yang menciptakan kemauan pada
hatimanusia.(Ibnu Taimiyah, Majmu’ fatawa)”. 3

Menurut Ibnu Taimiyah, penawaran bisa datang dari
produksi domestik dan impor. Perubahan dalam penawaran
digambarkan sebagai peningkatan atau penurunan dalam jumlah
barang yang ditawarkan, sedangkan permintaan sangat ditentukan

oleh selera dan pendapatan.®Jika transaksi telah berjalan sesuai

dengan ketentuan yang-ada tetapi harga tetap naik, menurut lbnu

Taimiyah ini merupa ehendak Allah. Maksudnya pelaku pasar
buka a fa entukan harga tetapi ada

harga, yang dalam hal ini

m proses jual beli.

| Dalamikaryanya-yang| berjudul al mugoddimah pada bab yang
S)lqud:ﬁ H#g“h Kota-kota™ AHMJT_ juiEbE;elrlymenj adi barang
kebutuhan pokoL daf';"mev&éh M&urulnya, bila suatu kota berkembang
dan selanjutnya populasinya akan bertambah banyak, maka harga-harga
kebutuhan pokok akan mendapatkan prioritas pengadaannya.
Akibatnya penawaran meningkat dan ini berarti turunnya harga.
Sedangkan untuk barang-barang mewah, permintaannya akan menigkat

sejalan dengan berkembangnya kota dan berubahnya gaya hidup.

32A. A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah, (Jakarta: Bina Ilmu, 1997), him. 12.

$Muhammad., Op. Cit., him.358.
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Akibatnya harga barang mewah akan meningkat. **Bagi Ibnu Khaldun,
harga adalah hasil dari hukum permintaan dan penawaran.
Pengecualian satu-satunya dari hukum ini adalah harga emas dan perak,
yang merupakan standar moneter. Semua barang-barang lain terkena
fluktuasi harga yang tergantung pada pasar. Bila suatu barang langka
dan banyak diminta, maka harganya tinggi. Jika suatu barang berlimpah
maka harganya akan rendah.

Mekanisme penawaran dan permintaan dalam menentukan

harga keseimbangan me Ibnu Khaldun, ia menjabarkan pengaruh

apatkan barang pada sisi
ran, ia menjelaskan pula

uksi  karena pajak dan

| Halini-menunjukkan: bahwa foru (Khaldun, sebagaimana Ibnu
%h%“%JﬁﬂH&l kekdatan lole[ﬂlﬂ:l:“dan penawaran
sebagai penem]u Hg’rga I*'r'JeseiJ’r?bandan. Ibnu Khaldun kemudian
mengatakan bahwa keuntungan yang wajar akan mendorong
tumbuhnya perdagangan, sedangkan keuntungan yang sangat rendah
akan membuat lesu perdagangan karena pedagang kehilangan motivasi.

Sebaliknya, jika pedagang mengambil keuntungan sangat tinggi, juga

¥Muhammad., Op. Cit., him.361.

*1bid., him. 33.
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akan membuat lesu perdagangan karena lemahnya permintaan
konsumen.

Pendapat Ibnu Khaldun juga sama dengan pendapat tokoh-
tokoh di atas, hanya yang membedakan dengan tokoh di atas adalah
sudut pandang. Karena secara eksplisit Ibnu Khaldun menjelaskan
jenis-jenis biaya yang membentuk penawaran dan Ibnu Khaldun lebih
fokus menjelaskan fenomena yang terjadi.

G. Kerangka Pemikiran

Gadai merupakan sal tu kategori dari perjanjian utang piutang,
yang mana a erca arl.erang yang berpiutang, maka

sebagai jaminan terhadap

utangnya itu.Barang jami : ang yang menggadaikan (orang

yang berutang) tet ] erima gadai (yang berpiutang).
Sedangkanmenurut “kital, Undarg-Undang-Hukum| Perdata Pasal 1150,
disebutkan: “Ghaal adalah sttt MM@&]M seorang yang
berpiutang atas sua‘!u bé}r"ang '*B]ergell;k, yL\ng diserahkan kepadanya oleh
seorang yang berutang atau oleh seorang lain atas namanya, dan yang
memberikan barang kekuasaan kepada orang berpiutang itu untuk
mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan daripada
orang yang berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya untuk melelang
barang tersebut, dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya

setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus didahulukan.”
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Lembaga pegadaian melaksanakan kegiatan usaha penyaluran uang
pinjaman atas dasar hukum gadai.Nasabah/peminjam ada kalanya tidak
memenuhi kewajibannya sesuai waktu yang disepakati. Setelah melalui
peringatan terlebih dahulu, namun diindahkan dan tidak melakukan
perpanjangan, maka lembaga pegadaian mempunyai hak untuk mengambil
pelunasan piutangnya dengan cara melelang barang jaminan gadai yang
dibawah kekuasaannya. Lelang itu sendiri merupakan suatu bentuk
penjualan barang di depan umum. kepada penawar tertinggi. Lelang dapat

berupa penawaran barang t tu kepada penawar yang pada mulanya

membuka lel jan semakin naik sampai
akhirnya dib dengan harga tertinggi,
sebagaimana lela ion) dan disebut (lelang naik)
yang biasa dilakuk sional. Lelang seperti ini yang
masih menjadi/ perdebatan ‘apakah sesuai. syariahfatau tidak, karena ada
indikasi Lp&sfdtﬁh“ Eﬁdal &Hﬂr EEFMTE Uaﬁémetujui tawaran
penjual. Menurut Ibhu Cj}ﬂdaniélh tetgé tide diperkenankan untuk ditawar
orang lain bila dalam praktek penawaran sesuatu yang sudah ditawar orang
lain itu ada indikasi persetujuan dari penjual terhadap suatu penawaran
meskipun tidak dinyatakan secara eksplisit. Lembaga pegadaian syariah
yang ada di Jambi juga melakukan hal yang sama dimana diberlakukannya
sistem lelang barang gadai emas.Pengambilan keputusan konsumen
(consumer decision making) adalah suatu proses pengintegrasian yang

mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih
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perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses
pengintegrasian ini adalah suatu pilihan (choice) yang disajikan secara
kognitif sebagai keinginan berperilaku.Keputusan pembelian konsumen
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Faktor-faktor ini sangat
penting untuk diketahui bagi pemasar agar dapat menentukan strategi yang
akan diterapkan. seperti yang telah dikemukakan oleh Philip Kotler bahwa
perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya,
sosial, pribadi, dan psikelogis. Dalam hal ini faktor-faktor yang

mempengaruhi konsumen melakukan keputusan pembelian adalah

mencakup se ial, pribadi, dan psikologis.

Jika keingina i erusahaan maka konsumen
berani dan yaki an pembelian di perusahaan

tersebut.

UN :%: rrﬁBalr-E’dkerannga P‘eml |ran|: RI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

J—A b B |
Fam] Kl F
Harga Emas

Pegadaian
Konsumen Syariah Keputusan

Pembelian Emas

Harga Emas

Toko Emas
Pasar
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H. Tinjauan Pustaka
Beberapa penelitian yang mengkaji tentang konsep harga lelang
terhadap barang gadai emas dalam perspektif Islam telah banyak dilakukan

oleh para peneliti terdahulu. Diantaranya sebagai berikut:

No Nama Judul Penelitian

1. Fuadah “Jual Beli Sistem Lelang (Studi
Komparatif Antara Hukum Islam Dan

Hukum Positif)”. Skripsi ini menjelaskan

imana persamaan dan perbedaan jual

g menurut hukum Islam

sitif. Jual beli lelang baik

system hukum Islam maupun

qokum positif ~ sama-sama  pada

UNIVERSITAS |ISLAM NEGERI _
membolehkan bal beli  tersebut,

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

J A r,u_faerdﬁ‘;arkzim aturan dan tata cara
pelelangan tanpa merugikan kedua belah
pihak. Sedangkan perbedaan yang
mendasar antara hukum Islam dan hokum
positif mengenai jual beli system lelang
ialah pada penyetoran uang jaminan pada

juru lelang dan system pajak yang

dibebankan pemerintah kepada pihak
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pembeli, sedangkan dalam hukum Islam
tidak ada penyetoran uang jaminan dan
tidak ada pajak dalam praktek jual beli
system lelang karena hasil lelang lebih

berorientasi kepada amal sosial.

2. Isti Fajarani

UNIVERSITAS

Nsanaan lelang barang jaminan dan

qerum Pegadaian Cabang Sleman karena

SULTHAN THA

J A

|

“Proses Lelang di Perum Pegadaian
Cabang Sleman (Studi Perspektif Hukum

Islam)’’.Skripsi ini membahas tentang

1 : proses  lelang  barang

perspektif Hukum Islam.
Dalam ‘masalah pelaksanaan lelang di

SLAM NEGERI
pembeli tidak bias meﬁ/etorkan uang
DI

HA SAIFUD

-fJUIaEanla selama batas waktu yang
!

telah disepakati bersama, maka barang
yang digunakan oleh pembeli dapat

ditarik oleh pegadaiandan yang akan

dijadikan barang lelang.
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3. | Yahyah Kamsiyah

UNIVERSITAS

SULTHAN THA

J A

|

“’Analisis Perspektif ekonomi Syari’ah
Terhadap Proses Lelang Barang Jaminan
(Pada  Perum  Pegadaian  Cabang
Indramayu)’’. Dalam skripsi Yayah
Kamsiyah ini terdapat pemaparan
perhitungan proses jaminan, sehingga
dalam hasil analisisnya tidak hanya
menjelaskan perspektif Hukum Islam
rhadap proses lelang barang jaminan,
tentang perhitungan
barang jaminan. Dalam
permasalahan yang timbul

mbeli terlambat pembayaran

‘ang, cicilan (tiapi~bulan dengan batas
Hﬁtlﬁ&ltﬁmwm maka barang

L'1erse@ut !ﬁjadikan barang lelang dan

pembeli harus menyetorkan barang yang

akan dijadikan barang jaminan.

4. | Danny Febrian

“Analisis pengaruh tingkat inflasi,
pendapatan pegadaian dan harga emas

terhadap penyaluran kredit rahn pada PT.
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SULTHAN THA

J A

|

Pegadaian Syariah di Indonesia (Periode
2005-2013)’, dengan hasil uji coba
melalui program SPSS Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
variabel tingkat inflasi, pendapatan
pegadaian dan harga emas terhadap
penyaluran kredit Rahn pada PT

Pegadaian  Syariah  di  Indonesia.

engujian  hipotesis  menggunakan
a is lini resi berganda (Ordinary

dan pengujian asumsi
yang digunakan adalah data

les yaitu periode 2005-2013.

‘Berdasarkan-hagsil fanalisis secara parsial
Hnﬁkﬁ inflasi UﬂMh negatif dan

L'1idal@siglkifikan terhadap kredit Rahn
dengan probabilitas t-statistik sebesar
0,8923 sedangkan pendapatan pegadaian
(probabilitas t-statistik 0,0269) dan harga
emas (probabilitas t-statistik 0,0000)
keduanya masing-masing berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap

penyaluran kredit Rahn. Secara simultan
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seluruh variabel bebas berpengaruh
terhadap penyaluran kredit Rahn pada PT
Pegadaian Sariah. Dengan koefisien
determinasi (adj R2) 60.60% dan sisanya
sebesar 30,40% dipengaruhi oleh faktor
lain seperti tingkat sewa modal, tingkat

pendapatan perkapita dan pengangguran.

Sistematika
Untuk memudahka , dan penelaahan bahasan
pokok permasalahaniyang & fas maka skripsi ini disusun dengan
sistematika sebagai berikut :

NIVER: '-|T.-'-. Ix LAM NEGERI
:PENDA

S LI LT H’%Ma m{fhaéﬁlﬁ HQa%I F[]Imusan masalah,

tujuaA per{g'iitiaﬁ:"1man|%at plenelitian, dan batasan masalah.
BAB 2:TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang
meliputi landasan teori yaitu: pengertian lelang, pengertian
harga lelang, gadai emas dalam Islam, tinjauan pustaka,

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
BAB 3:METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan peneliti dalam penulisan skripsi, yang berisi tentang
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jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode

analisis data yang berupa wawancara.
BAB 4:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian
yang berasal dari gambaran umum PT. Pegadaian Syariah
Cabang Jelutung Kota Jambi, dan penelitian dari responden,

penelitian, hasil analisis data dan pembahasan penelitian.

BAB 5:PENUTUP

Pada bab in ikan kumpulan dari saran-saran dari

sebelumnya yang dapat dijadikan
oleh.pihak yang berkaitan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J AMB I



BAB |1
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian dan Analisis Data
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

diamati.**Metode penelitian. kualitatif digunakan untuk meneliti

pada kondisi objek alamiah, dan dimana peneliti sebagai instrumen
utama.®’

Dala i unakan tehnik kualitatif

deskriptif.Pe engumpulan data pada suatu

latar alamiah, etode alamiah, dan dilakukan

oleh| jorang [-atau; | peneliti ~yang tertarik - secara alamiah.Penelitian
&ulha-ﬁ'h&]%t} Heﬂi&i’llfrb Eeﬁg%uﬂ lahalidis data secara
induktif, dan d?lta )f;’hg Ji‘l!umpl:hkanl berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang
menjadi instrumen dalam pengumpulan data utama. Penelitian
kualitatif lebih mementingkan segi proses daripada hasil, karena
bagian-bagian yang diamati akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam

proses.

%Kasiram, Metodologi Penelitian, 175.

"Riduan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2004), 51. Selanjutnya ditulis:
Riduan, Belajar Mudah Penelitian.

43
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Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
peneliti benar-benar datang langsung ke lokasi penelitian. Dan
menggunakan metode wawancara, pengamatan atau observasi, dan
pemanfaatan dokumen.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Penggadaian Cabang Jelutung Jambi yang
beralamat di JL.Hayam Wuruk No. 17 Jelutung Kota Jambi.
B. Sumber dan Jenis Data

1. Sumber Data

a) Data pri
Data pri i dan digali dari sumber
utamanya (s ang ada. Data dikumpulkan

secara langsun dari lokasi yang diteliti yaitu

mengenaj' konsep, (Harga Lielang/di [RT: (Regadaian Syariah Cabang

SLIMLLIJ Hn‘b“nemlrrll&}al/ﬂn ﬁg@uhﬁi&;ﬂ@ lﬁ‘ilu Bapak Daniel
Tamara, lbu Avélon ﬁ'osy E‘Jn Bal%ak Alin Soejatmiko.Dan para nasabah
Pengadaian Syariah.

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti
dari tulisan-tulisan dan buku-buku yang berhubungan dengan pokok
permasalahan yang ditelit.Data yang diprolehdari data sekunder ini

tidak perlu diolah lagi.
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c) Jenis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data yaitu data
deskriptif kualitatif, data deskriptif kualitatif bersifat menerangkan
dalam bentuk uraian dan berbentuk penjelasan yang menggambarkan
keadaan, proses, maupun peristiwa tertentu, dalam penelitian ini
didapatkan melalui observasi dan wawancara terhadap pihak pegadaian
syariah cabang Jelutung Jambi serta studi kepustakaan lainnya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini- meru n jenis penelitian Deskriptif kualitatif
yaitu meng I i kasi  penelitian, yakni

Pada penelitian ini data

Pengadaian
dikumpulkan teknik :

a. Interview ata teknik pengumpulan data

yang berdasarkan-informasi-yang!didapat nelalui wawancara dengan
&lt’akf[rldiﬁ“aﬂ; il HA&MIF ullaiﬁaibhhyariah Cabang
J A M B I

Jelutung Jambi:
b. Observasi ialah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki.Metode observasi ini dapat
juga dilakukan dengan menggunakan teknik dan alat-alat khusus seperti
blangko- blangko, checklist, atau daftar isian yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Dalam penelitian ini menggunakan observasi non
partisipatif, yaitu dimana observer tidak ikut berpartisipasi dalam

kegiatan-kegiatan para subjek yang diobservasi.Fokus observasi dalam
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penelitian ini lebih pada prosedur pelaksanaan lelang barang jaminan
dilihat berdasarkan tata aturan dan prosedur yang terjadi pada saat
pelaksanaan lelang barang jaminan dilaksanakan.®

c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui tujuan
pustaka,teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lainnya yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Berupa bahan laporan,
peraturan undang-undang, arsip- arsip yang terdapat di Pengadaian
Syariah Cabang JelutungJambi.

D. Teknik Analisa Data

Teknik analisi 3.)/a ( ala litian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu meng g ) data yang menggambarkan
dalam susunan Kkal 0 tipan dari buku, pemikiran

dengan penarikan kesi ilakukan secara kualitatif dalam

bentuk sistematis'[-yang, tersusun secdra benar sehingga mudah dibaca dan

dimerﬁelﬂ dalam membefi EﬁlﬂHﬂaﬁﬂl.FAldhmMekatan berfikir

JdedL{Ié'tif };éﬂtu “Egra gerﬁkir yang berlandaskan pada

menggunakan metode
pengetahuan-pengetahuan yang umum, fakta-fakta yang unik dan
merangkaikan fakta-fakta yang umum itu menjadi suatu pemecahan masalah

yang bersifat khusus.*®

3L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remadja Karya, (Bandung, Cetakan
Pertama, 1989), him 148.

$SutrisnoHadi, Statistik 11, YP. (FakultasPsikologi UGM, Yogyakarta, 1987), him 42.
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Metode ini dimulai dengan cara mengumpulkan data dari Pengadaian
Syariah Cabang Jelutung Jambi, mencatat dan mengklasifikasi sifat dan objek
yang diteliti dan kemudian digabungkan dengan teori pendukung yang
diperoleh dari buku penunjang yang disusun oleh para ahli yang berhubungan

dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

D

G4
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
JAMB I



BAB Il
GAMBARAN UMUM PT. PEGADAIAN SYARIAH
A. Sejarah Perkembangan PT.Pegadaian Syariah Cabang Jelutung

Kot Jambi

Pegadaian Syariah adalah Unit Syariah dari PT Pegadaian.Pegadaian
pada awalnya berkembang di Italia yang kemudian dipraktekkan di
wilayah-wilayah Eropa lainnya, seperti Inggris dan belanda. Sistem gadai
tersebut memasuki Indonesia.dengan dibawa dan dikembangkan oleh

orang Belanda melalui perusahaan dagang Belanda bernama Iverenigde

Oost Indische ekitar abad ke-19. Bentuk usaha

pegadaian ¢ leening.Bank van leening
adalah lembag perikan kredit dengan sistem

gadai.Lembaga i ikan di bataviapada tanggal 20

agustus [1746.Pada, masa- VOC, “bank:van -leening mempunyai tugas
memberikan JquarﬂéH .éuld ﬁeﬁd&lﬁaﬂﬁl&l Nangan jaminan
gadai.Sejak itu dsahéél’pegziallian %endalami beberapa kali perubahan
peraturan-peraturan yang mengaturnya.

Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan
Belanda (1811-1816), bank van leening milik pemerintah dibubarkan dan
masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal
mendapat lisensi dari pemerintan daerah setempat (liencentie
stelsel).Namun metode tersebut berdampak buruk, pemegang lisensi

menjalankan praktek rentenir atau lintah darat yang dirasakan kurang

48
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menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris).Oleh karena itu, metode
liencentie stelsel diganti menjadi pacth stelsel yaitu pendirian pegadaian
diberikan kepada umum yang mampu membayarkan pajak yang tinggi
kepada pemerintah.

Lahirnya pegadaian syariah sebenarnya berawal dari hadirnya fatwa
MUI “° tanggal 16 desember 2003 mengenai bunga bank.Fatwa ini
memperkuat terbitnya PP N0.10/1990 yang menerangkan bahwa misi
yang diemban oleh pegadaian-adalah untuk mencegah praktik Riba, dan

misi ini tidak berubah hingga diterbitkannya PP No. 103/2000 yang

SWT dan 'sete a an| panj akhirnya disusunlah suatu

Konsep/ -operast /\Pegadaian |, Syariah: [rmengacu  pada  sistem
ﬁllalAis-lraHﬁanTaHu@xH&ioﬁaﬂh&lfetak&ﬂcl“efektiﬁtas yang
diselaraskan denﬁan 'H'Ilai i'siam.ll—:angsk operasi pegadaian syariah itu
sendiri dijalankan oleh kantorkantor cabang pegadaian syariah atau unit
layanan gadai syariah (ULGS) Sebagai satu unit bisnis mandiri
yangsecara struktural terpisah pengelolaanya dari usaha gadai
konvensional. Pegadaian syariah pertama kali berdiri dijakarta dengan

nama unit gadai syariah (ULGS) cabang dewi sartika di bulan januari

40Ain Soejatmiko “Pegadaian Syariah™ http//.PT.Pegadaian syariah.co.id.sejarah
pegadaian syariah(diakses 6 juni 2018. 08.00)
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200. Menyusul kemudian pendirian ULGS di Surabaya, Makasar,
Semarang, Surakarta dan Yogyakarta di tahun yang sama hingga
september 2003. Masih ditahun yang sama pula, 4 kantor cabang
pegadaian aceh dikonversi menjadi pegadaian syariah.

Kantor Pengadaian Syariah Jelutung didirikan pada tanggal 1 April
2008 bertempatan di jl. Hayam Wuruk Kel. Cempaka Putih Kec. Jelutung
, hingga kini menyebar 10 kantor Unit Syariah di Jambi.

B. Visi Misi Dan Nilai-Nilai Pegadaian Syariah

1. Visi

a. Memberikan pembiayaan-yang tercepat, termudah, aman dan selalu
= Lnembetikan| pentbinaar! Aerfiadap! fusaha) goldngan menengah
kebawah untJJk rﬁg’hdojb'rlng péﬁum!}uhan ekonomi.

b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan diseluruh pengadaian dan
mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi
pilihan utama masyarakat.

c. Membantu pemerintah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
golongan menemgah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam

rangka optimalkan sumber daya perusahaan.
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3.Nilai-nilai Budaya perusahaan diaktualisasikan dalam bentuk simbol atau

maskot danjargon si “Intan” yang bermakna:

a.lnovatif

a) Berinisiatif, kreatif dan produtif
b) Berorientasi pada solusi

b. Nilai moral tinggi

a) Taat beribadat

b) Jujur dan b

b) Selalu men
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SOY'YAAN THAHA SAIFUDDIN

M B |

a) Peka dan cepat tanggap

b) Empatik, santun dan ramah
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e. Nuansa citra
a) Senantiasa peduli dan menjaga nama serta reputasi perusahaan.

C. Aspek Pendirian Pegadaian Syariah
Dalam mewujudkan sebuah pegadaian yang ideal dibutuhkan
beberapa aspek pendirian. Adapun aspek-aspek pendirian pegadaian syariah
tersebut antara lain:

1. Aspek legalitas

Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 1990 tentang berdirinya Lembaga
eruba ent ahaan Jawatan Pegadaian menjadi

pencegﬂq.anﬂ?k‘gg}_ﬁ(:ijq@ﬂiq% P_i_p{aﬁlaql tli_q?mt;JFr lainnya.Pasal-pasal
tersebut tapat dijalankan Jegitimasi‘bagi berdifinya pegedaian syariah.
2. Aspek pemodaIaA A-M B |

Modal untuk menjalankan perusahaan gadai adalah cukup besar, karena
selain diperlukan untuk dipinjamkan kepada nasabah, juga diperlukan
investasi untuk penyimpanan barang gadai. Pemodalan gadai syariah bisa
diperoleh dengan sistem bagi hasil, seperti mengumpulkan dana dari
beberapa orang (musyarakah) atau dengan mencari sumber dana, seperti
baik 2 orang atau perorangan untuk mengelola perusahaan gadai syariah

(mudharabah).
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3. Aspek sumber daya manusia
Keberlangsungan pegadaian syariah sangat ditentukan oleh kemampuan
sumber daya manusia (SDM)-nya.SDM pegadaian syariah harus
memenuhi filosofi gadai dan sistem operasionalisasi gadai syariah.SDM
selain mampu menangani masalah taksiran barang gadai, penentuan
instrumen pembagian rugi laba atau jual beli, menangani masalah-
masalah yang dihadapi nasabah yang berhubungan dengan penggunaan
uang gadai, juga berperan-aktif dalam syi’ar Islam di mana pegadaian itu

berada.

Sifat kele pENC : sebuah perusahaan gadai
dapat bertah elatif belum banyak dikenal

masyarakat, pega sosialisasikan posisinya sebagai

lembaga| yang [-berbeda; dengan, | gadai— Kopvensional.Hal ini guna
menperteguh™ keberadaanhyal /sebaga llembaga Lyany berdiri untuk
memberikan kem!islaﬁ‘é‘tan B‘éllgi rrJ;%yar(]akat.

5. Aspek sistem dan prosedur
Sistem dan prosedur pegadaian syariah harus sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, dimana keberadaanya menekankan akan pentingnya
gadai syariah. Oleh karena itu gadai syariah merupakan reprensentasi
dari suatu masyarakat dimana gadai itu berada maka siatem dan prosedur
gadai syariah berlaku fleksibel asal sesuai dengan prinsip gadai syariah.

6. Aspek pengawasan
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Untuk menjaga jangan sampai gadai syariah menyalahi prinsip syariah
maka gadai syariah harus diawasi oleh dewan pengawas syariah.Dewan
pengawas syariah bertugas mengawasi operasionalisasi gadai syariah
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
D. Fungsi Pegadaian Syariah
Untuk dapat menjalankan tugas pokok tersebut, maka unit layanan
gadai syariah mempunyai fungsi sebagai unit organisasi pegadaian yang

bertanggung jawab mengelola usaha kredit gadai secara syariah agar

mampu berkembang menjadiginstitusi yang mandiri dan menjadi pilihan
utama masyaraka me ahepelayanan gadai  secarah

syariah.Untuk’ da ujud . inya tugas pokok dan fungsi

tersebut, maka dib emimpinan dari pusat hingga ke cabang

layanan syariah.
E. Struktur Qrganisasi-Regadaian Syariah.| = ([ |

S Lﬂn}rlﬂdﬁahba]aHy@rHﬁerﬁp&lﬁﬂt&ﬂlﬂmg dari perum
pegadaian yang beralia di'E)"awari‘%inam de\)isi usaha lain, unit ini merupakan
unit bisnis mandiri yang secara struktural terpisah pengelolaannya dari
usaha gadai secara konvensional. Dengan adanya pemisahan ini, maka
konsekuensinya perlu dibentuk kantor cabang terpisah dan mandiri dari
usaha gadai secara konvensional, namun masih dalam binaan pimpinan
wilayah pegadaian sesuai dengan tempat kedudukan kantor cabang tersebut.

Adapun struktur organisasi unit layanan gadai syariah sebagai berikut :
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Gambar.3.1

Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah

Pimpinan cabang

Penaksir Pengelola Galeri 24

Pengelola Unit

Kasir Cabang

Administrasi
Sumber :Wawancara Dengan BaWi Kasir cabang (Tanggal 11 juni 2018)

Pimpinan cabg g : gung jawab seluruh Kkegiatan

OPeIgFIRIRH E FRSTHSAG S MARAONE: CRRIPRn  strtegis - dalam
Siefioembanik Iayarbtsertaideriaérusaiaat) | N

Tugas dan tangéungfje'awalgkﬂimpﬁlan Jabang sebagai berikut :

a) Melaksanakan keseluruhan proses pemberian kredit kepada nasabah
bersama penaksir sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b) Mengkoordinasikanpemberian layanan yang optimal kepada
nasababh.

c¢) Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadapperencanaan dan
pelaksanaan kegiatan, penilaian dan upaya tindak lanjut pelayanan

terhadap nasabah.
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d) Memfasilitasi pegawai untuk dapat mengembangkan kemampuan
profesionalnya melalui berbagai kegiatan pembangunan profesi.

e) Melakukan pertanggung jawaban terhadap semua kredit yang telah
diberikan kepada nasabah.

f) Mengkoordinasikan pegawai untuk mengontrol besarnya pemberian
kredit terhadap nasabah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

g) Melakukan pengecekan terhadap semua jenis barang jaminan yang
disimpan serta memastikan bahwa barang yang dijaminkan nasabah

disimpan dengan beng

h) Mengadakan kerja sa engan.pihaksluar, seperti instansi-instansi
rguruan tinggi dan lain-lain
2. Penaksir

jaminan untuk menentukan mutu

dannilai barang sesuai dengan kéténtuan:yang|berlaku dalam rangka

5 Unmewjidkartbenetapah takéirandah Uang pirjamaniyang wajar serta

citra baik pe“Jusaﬁ'g'an. M B |

3. Pengelola Galeri Bertugas untuk mengelola jual beli logam mulia

diPegadaian Syariah Cabang Jelutung Kota Jambi.

4.  Pengelola Unit Pengelola unit selaku penanggung jawab seluruh
kegiatan operasional di unit pegadaian syariah memegang peranan

penting dalam mengembangkan layanan serta kinerja di unit
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kerjanya. Tugas dan tanggung jawab kepala unit adalah sebagai

berikut ;4

a) Melaksanakan keseluruhan proses pemberian kredit kepada
nasabah di unit kerjanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b) Memberikan pelayanan yang optimal kepada nasabah.

c) Melakukan taksiran harga barang yang dijaminkan nasabah serta
memberikan taksiran yang wajar terhadap barang jaminan

tersebut agar kedua belah pihak tidak ada yang dirugikan.

aman yang bisa diberikan

e) Melakkan kontro| &la terhadap barang jaminan nasabah yang
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

akan memasuki tan aIA'atuh tem ertanggung jawab

) b
sULTHAN THAR A S ATEUDDIN

terhadap Rros§§ Iela'n%; baﬁng j[aminan yang tidak ditebus oleh
4 W

nasabah.

41 Dokumentasi.PT. Pegadaian Syariah (Tanggal 11 juni 2018).



58

5. Kasir

Kasir sebagai pemegang dan pengontrol uang kas masuk dan keluar

dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut:

a) Memberikan form kepada nasabah yang akan mengajukan kredit
kepada perusahaan.

b) Meminta nasabah untuk menunjukkan kartu identitas yang asli
beserta copy dan_melakukan pengecekan kebenaran identitas

tersebut.

¢) Membantu jhitung bsarnya biaya yang harus
dicairkan.

d) Mence i Kti pembayaran yang akan

€) Menghitung juang-yang) akan diterimacdari nasabah dicocokkan
= L |_dendanibukti pembayatan,yang'telah didetakisebélumnya.
6. Administrasic  /+ VB

Administrasi sebagai pengatur semua berkas pelaporan cabang,
bertanggung jawab terhadap terhadap jalannya proses pencairan
kredit bersama dengan penaksir cabang. Tugas dan tanggung jawab

administrasi sebagai berikut:
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a) Melakukan verifikasi terhadap aplikasi yang diajukan oleh

nasabah.

b) Memberi tahukan kepada nasabah prosedur pengajuan kredit

serta prosedur pelunasan kredit.

c) Melakukan pemantauan terhadap perubahan harga logam mulia
bersama dengan penaksir cabang dan memberikan laporan
kepada pimpinan cabang mengenai perubahan harga logam mulia

tiap harinyas

d) Me 3 as g telah dicairkan serta

cabang.

L f}‘f]ﬂdlrtﬁ'sstgghsﬁr@ nlgr[lp_,l?pilfziqu }aﬁgrﬁ]-ﬁf(ad kepada pimpinan
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J A M B |

7. Sumber Dana Pegadaian Syariah
Aspek syariah tidak hanya menyentuh bagian operasionalnya saja,
pembiayaan kegiatan dan pendanaan bagi nasabah harus diperoleh dari
sumber yang benar-benar terbebas dari riba.Dalam hal ini, seluruh
kegiatan pegadaian syariah termasuk dana yang kemudian disalurkan
kepada nasabah murni berasal dari modal sendiri ditambah dana pihak
ketiga dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Pegadaian telah

melakukan kerja sama dengan bank BSM sebagai fundernya kedepan
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pegadaian juga akan melakukan kerjasama dengan lembaga keuangan
syariah lain untuk memback up modal kerja.

Pegadaian sebagai lembaga keuangan non bank tidak diperkenankan
menghimpun dana secara langsung dari masyarakat dalam bentuk
simpanan. Misalnya giro, deposito dan tabungan sebagaimana halnya
dengan sumber dana perbankan. Untuk memenuhi kebutuhan dananya,
PT. Pegadaian syariah memiliki sumber dana sebagai berikut:

1. Modal sendiri

2. Penerbitan obligasi syari
3. j a

lainya

ngan lembaga keuangan

4. Pendanaan

o

Penyaluran d

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J A M B |



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Mekanisme Penetapan Harga Lelang Barang Gadai Emas Di PT.
Pengadaian Syariah Cabang Jelutung Kota Jambi
Konsep harga lelang adalah harga yang ditentukan oleh penjual dengan
menggunakan harga limit yaitu bisa berupa nilai pasar lelang (NPL) atau nilai
minimum lelang (NML). Tujuannya untuk mencegah adanya trik-trik kotor

berupa komplotan lelang dan-komplotan penawaran yaitu sekelompok pembeli

elona Rosy diperoleh hasil
keseimbangan permintaan dan
Penawaran RV RRSHAREISTARY RE SRR
unsur SHerElean{-| PR “TPegadalanA yaity [REGEE) [Remadaian  syarian

menyesuaikan dengan . harga’, pasar| setémpat| dan harga pasar pusat dengan

yang menggunakan

menggunakan harga yang adil yaitu harga (yang tidak menimbulkan
penindasan) sehingga tidak merugikan salah satu pihak dan menguntungkan
pihak lain, Dan adapun konsep harga lelang barang jaminan di Pegadaian

Syariah Cabang Jelutung Kota Jambi sebagai berikut*?:

42 Hasil Wawancara dari ibu Avelona Rosy kepala cabang ( tanggal 11 juni 2018 jam
14.20)
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1. Pihak pegadaian syariah menyesuaikan dengan harga dasar emas yang
berlaku dipasar setempat pada saat dilakukan lelang dilaksanakan.

2. Pihak pegadaian mengupayakan harga yang tertinggi dalam setiap penjualan
lelang dimana hal tersebut dimaksudkan untuk melindungi nasabah dari
kerugian karena barangnya telah dilelang.

3. Pegadaian syariah pada saat berlangsungnya lelang dan hasil penjualan
lelang pihak pegadaian hanya mengambil uang pinjaman mu’nah (biaya
pemeliharaan), pajak lelang (2% dari uang pinjaman).””?

Berdasarkan hasil wawan@ara dapat penulis jelaskan bahwa konsep

harga lelang barang dengan ekonomi Islam karena

pihak pegadaian dulu menyesuaikan pada
harga pasar setempa g di mana pihak pegadaian
mengupayakan penjua ga tertinggi agar pihak nasabah

tidak mengalami kerugian|pada saat-herlangstngnya-lelang.
S.Ua‘ngTbMNm]:lﬁFl %ﬁu&%%&j[ﬁmbarmg didepan
umum, kepada penavi7!31r téJFtingSi]Lelaﬁg dgpat berupa penawaran barang
tertentu kepada penawar yang pada mulanya membuka lelang dengan harga
rendah, kemudian semakin naik sampai akhirnya diberikan kepada calon
pembeli dengan harga tertinggi. Namun dalam kegiatan jual beli banyak terjadi
penyimpangan Syariah baik pelanggaran hak, norma dan etika dalam jual beli
tersebut dalam hal ini adalah praktek lelang. Maka dalam penentuan harga

dilakukan juru lelang atas pemintaan penjual dengan melihat keadaan fisik
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barang lelang sebagai salah satu syarat pelelangan baik berupa harga naik
maupun harga turun.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Avelon Rosy diperoleh hasil
“Lelang barang jaminan di pegadaian Syariah apabila suatu barang jaminan
yang sudah sampai jatuh tempo tidak dilakukan perpanjangan sehingga pihak
pegadaian melakukan lelang karena untuk mengembalikan uang pinjaman
nasabah.

Di mana proses lelang barang jaminan menurut ekonomi Islam, yang

perlu diperhatikan dalam menganalisa proses lelang di pegadaian syariah

cabang Jelutung K arat-syarat jual beli sebagai
berikut:**
1. Rukun jual beli

a) penjual dan per ang barang jaminan di perum
pegadaian syariah-cabang:Jelutung KatafJambiftelah ditetapkan bahwa
M[ya-nhm %ﬂ&ﬁﬂleﬁﬂ LEJaberleN nasabah adalah
pihak pegadaian,JdaIaf?i' hal It|h1| pihEk pebadaian telah menunjuk pegawai
sebagai petugas lelang. Pelaksanaan lelang akan terjadi apabila nasabah
tidak dapat memenuhi kewajibannya sampai jatuh tempo, maka pihak
pegadain akan memberitahukan kepada nasabah bahwa barangnya akan

dilelang kemudian nasabah dan pihak pegadaian menentukan harga

barang tersebut setelah terjadi kesepakatan maka barang tersebut

4 Hasil Wawancara dari ibu Avelona Rosy kepala cabang ( tanggal 11 juni 2018 jam
14.20)
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dilelang. Pembeli dalam proses lelang barang jaminan tersebut adalah
masyarakat umum yang menjadi peserta lelang pada saat terjadinya
proses lelang barang jaminan di pegadaian syariah cabang Jelutung Kota
Jambi.

b) Uang dan benda, Proses lelang barang jaminan dilakukan dengan sistem
pembayaran tunai, sebelum melakukan proses lelang pihak pegadaian
memberitahukan kepada nasabah bahwa barangnya sudah jatuh tempo

dan jika nasabah tidak bisa menebus maka nasabah bisa melakukan

perpanjangan dengan membayar selama mu’'nah (biaya
pemelihar. ulan ja.pihak pegadaian syariah

g tersebut ditentukan oleh

g pinjaman, mu’nah (biaya
pemeliharaan) dari uang pinjaman) dan jika

terdapatyUang- Kelebihan-dalam /proses elangj-maka uang kelebihan
ErwulTrHrﬁthTﬁakﬂhl{da&h Sﬁhl)ﬁiu BH&I)at kekurangan

nasabah terselet H'Iz}rus I*"'rheml;'\éyar,l tetapi dipegadaian syariah
kebanyakan nasabah tidak mau membayar,tetapi jika uang kelebihan
tersebut tidak diambil oleh nasabh selama 1 tahun uang kelebihan
tersebut tidak diambil nasabah maka uang tersebut diserahterimakan ke

lembaga DKU.*

4 Hasil Wawancara dari Bapak Avelon Penaksir Cabang (Tanggal 11 juni 2018 Jam 16.00)
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c) ljab dan gabul atau serah terima , Dalam jual beli lelang barang jaminan
harus ada ijab dan gabul ditandai dengan pernyataan kehendak berupa
harga yang ditawarkan oleh pihak pegadaian syariah selaku penjual dan
kesedian oleh pembeli dengan satu harga yang mereka sepakati. Serah
terima yang diperjualbelikan dilakukan setelah terjadinya kesepakatan
antara penjual dan pembeli, yang kemudian timbul kewajiban bagi

pembeli untuk membayar dan penjual menyerahkan barang tersebut.

2. Syarat jual beli

a) Tentang subjée 1 yang telah baliqg, berakal dan atas
lan tentang proses jual beli
yang akan dilakt g : wasa dan mempunyai kemampuan
memilih karep : : i,yang dilakukan oleh anak kecil

yangbelumpalar; orang gila alaw oreng yangdipaksa
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

b) Tentang objek Barang Iyang dil ear|19 adalah milik sendiri, bukan
barang curian dan Larusiah bersih, bersih barangnya disini adalah
terbebas dari najis maupun bebas dari golongan barang yang
diharamkan. Sesuai dengan ketentuan tersebut maka barang jaminan
di pegadaian syariah cabang Jelutung Kota Jambi hanya menerima

barang yang bernilai ekonomis seperti Emas, kendaraan (mobil,

motor), alat elektronik (hp,laptop).*®

4 Hasil Wawancara dari Bapak Ain sebagai Kasir Cabang (Tanggal 11 juni 2018 Jam 15:30)
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¢) Manfaat dari barang jaminan Barang jaminan yang terdapat pada
pegadaian syariah dapat dikategorikan sebagiai barang yang memiliki
nilai ekonomis, hal ini dilakukan pegadaian syariah apabila nasabah
tersebut tidak dapat memenuhi kewajibannya pada waktu yang telah
ditentukan maka barang tersebut akan dilelang dan pada waktu
terjadinya lelang barang jaminan tersebut tetap mempunyai nilai

ekonomis.

d) Milik sendiri Dikarenakan barang yang akan dilelang merupakan

milik nasabah yawwkan barang jaminan dan nasabah

diberitahukan i barang o g ya dah jatuh tempo dan pada

put yang berhak melakukan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
telah me epakati tentanlgF esiaﬂakatan harga barang

l;)Je?jldaian
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

jaminan yang akan dilelang.

Jaminan yang glen filelgpg. g
. Mengetahui barang yang akan dilelang.Para pembeli dapat melihat
secara langsung barang jaminan yang akan dilelang, untuk menghindari
unsur penipuan sebelum terjadi kesepakatan harga, barang jaminan
tersebut ditimbang kembali pada waktu proses lelang. Mengenai
pembayaran, peserta lelang akan mengetahui harga kesepakatan jual beli

yang harus dibayar karena panitia lelang akan memberitahukan dan
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menyebutkan harga kesepakatan terakhir jual beli, kemudian pembeli
membayar tanpa dikenakan biaya tambahan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka penulis mengambil
kesimpulan bahwasanya rukun jual beli lelang barang jaminan pada
pegadaian syariah cabang Jelutung Kota Jambi sudah sesuai dengan
ekonomi Islam.Hal ini dibuktikan pada rukun jual beli menurut ekonomi
Islam diantaranya ada penjual (bai), pembeli (mustari), serah terima (ijab
dan gabul), benda atau barang (ma 'qud). Dalam hal ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1) Panitia jaminan pada pegadaian

ukan oleh orang-orang yang

berumur 17 h eats

mengoperasikan haw

IVERSITAS ISLAM NEGER
g Selr'érrxferi’ngé ﬁ:’lab dan ﬁéul%}fl‘iu} se}lah [t'erirmra IIelang barang jaminan
ULTHAN THAHA SAIFUDDIN

ada pegadaian syariah cabang Jelutung Kota Jambi dilakukan dengan
patapegaca syaia cfgna jlutng :

dua orang atau lebih yaitu panitia lelang dan peserta lelang tidak ada

memiliki kemampuan dalam

paksaan atas kehendak orang lain.

3) Benda atau barang (ma’qud) serah terima barang lelang barang
jaminan akan dilakukan dimuka, pemenang lelang langsung
menyerahkan uang lelang kepada panitia lelang dan pemenang lelang
berhak atas barang tersebut (milik sendiri)

4) Syarat jual beli yang ditinjau dari subjeknya Peserta lelang dan panitia

lelang barang jaminan pada pegadaian syariah cabang Jelutung Kota
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Jambi memiliki kompetisi dalam melakukan segala aktivitas lelang.
Peserta lelang dan panitia lelang rata-rata dilakukan oleh orang-orang
diatas umur 17 tahun.
5) Syarat jual beli yang berkaitan dengan objek jual beli
a) Objek jual beli lelang barang jaminan pada pegadaian syariah
cabang Jelutung Kota Jambi berupa Emas, kendaraan (motor dan
mobil), alat elektronik (hp, leptop). Objek barang akan diletakkan

secara terbuka dan surat beserta dokumen lainnya disertakan

dalam proses IWgadaian syariah cabang Jelutung Kota

|_sehingga sefah terimabarang terjadi'secara/dimuka.
S L-'Eler-lj-zis'inghm u-l:EikllIEHHaﬁs SHMF%E“D lsmpulkan bahwa

penerapan konsep “Larg’gz' Ielalrli'éj dirllf)egaldaian syariah cabang simpang

Jelutung Kota Jambi sudah mengunakan prinsip syariah, dimana jika barang
jaminan nasabah sudah jatuh tempo pihak pegadaian memberitahukan
kepada pihak nasabah bahwa barang jaminan sudah jatuh tempo, tetapi
pihak nasabah tidak melakukan perpanjangan maka pihak pegadaian syariah
melakukan lelang, dan proses lelang ini juga pihak pegadaian melakukan

terlebih dahulu survei ke pasar setempat dan pasar pusatdan melakukan
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penaksiran ulang supaya tidak menimbulkan penindasan sehingga dapat
merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak lain.

Mekanisme penetapan harga dalam praktik lelang barang jaminan
harga harus menuju pada keadilan.Sama dengan penentuan harga pada
umumnya harga ditentukan oleh pasar.Dalam lelang dikenal dengan pasar
lelang.Pasar lelang sendiri didefenisikan sebagai suatu pasar terorganisasi,
di mana harga menyesuaikan diri terus menerus terhadap penawaran dan

permintaan, serta biasanya dengan barang dagangan standar, jumlah penjual

harga harus men dak menimbulkan penindasan

kepada pihak nasaba aian melakukan terlebih dahulu

surve ke harga pasar-setempat-dan-harga pasar-pusat.- |

Sudns-[ﬁ% dalam/sistem ﬁiﬁd EYH&D lﬁlla harga pusat
sedangkan proses pé#.etap";’h hzi?g]a dill_gkuk!in oleh juru lelang yaitu pihak
pegadaian syariah cabang Jelutung Kota Jambi. Dan adapun mekanisme
penetapan harga lelang barang jaminan yang digunakan oleh pihak pegadaian
syariah cabang simpang patal palembang sebagai berikut:”*°
1. Melihat dari harga dasar lelang (HDLE) Pihak pegadaian syariah cabang

Jelutung Kota Jambi melakukan surve ke harga pasar setempat dan harga

pasar pusat untuk mengetahui berapa harga emas di pasar tersebut setelah

|bid., (Tanggal 11 Mei juni Jam 16: 00).
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melakukan surve baru pihak pegadaian syariah melakukan taksiran ulang

dan menetapkan harga lelang.

2. Melakukan Taksiran Ulang Ini dilakukan pihak pegadaian syariah untuk

mengetahui berapa harga yang akan diberikan kepada pembeli lelang.

3. Mengupayakan penjualan lelang yang setinggi-tingginya.Dikarenakan
pihak pegadaian melakukan penjulan lelang yang setingginyatingginya di
mana hal tersebut untuk melindungi nasabah dari kerugian karena barang

jaminan nasabah sudah dilelang.dibawah ini adalah

aka penulis mengambil

kesimpulan bahwadalz arga lelang barang jaminan dalam
ekonomi Islam yang Jerhatikan adalah yang pertama melihat harga
dasar lelang emas, melz ukm ang,mengupayakan penjualan lelang

yang setirqu&‘l”ﬁr&%q "h’rl:“anﬁ)leé%&élar ) %Mabang Jelutung Kota
THAN THAHA SAIFUDDIN

Jambl su mengguna annya.

A-M B I
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B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelian Barang Lelang Gadai Emas

PT. Pegadaian Syariah Cabang Jelutung Kota Jambi.

Lingkungan bisnis pada saat ini yang semakin banyaknya pendatang
baru yang menguasai pasar, perusahaan harus mampu memamfaatkan
sumber daya yang dimilikinya agar dapat terus bersaing melalui trobosan
yang lebih baru. Termasuk mengetahui titik kelemahan dari pesaing dan
mengandalkan kelemahan tersebut dengan adanya kelebihan dari

perusahaan agar dapat menarik konsumen lebih banyak.

Adapun beberapa fakt n pengaruhi konsumen memutuskan
membeli barang Syariah Cabang Jelutung

Kota Jambi.

1. Harga

T A

lﬁl THAN THAHA SAIFUQDIN
menghasi t

kan pendapat}n Har19a dﬁmaksud untuk mengkomunikasikan

posisi nilai produk yang d:bualt produsen. I!%esar kecilnya volume penjualan

dan laba yang diperoleh PT. Pegadaian Syariah Cabang Jelutung tergantung
kepada harga yang ditetapkan perusahaan terhadap produknya.

Maka dari pada itu para konsumen sangat memperhatikannya saat

melakukan pembelian barang. Karna sebagai konsumen selisih harga

sedikit saja itu sangat mempengaruhi untuk membeli barang tersebut.

o, menurut konsumen dari pegadaian ,mereka suka membeli
emas di pengadaian syariah dikarenakan harga yang ditawarkan
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cukup murah, walaupun harga yang di pasar dengan di Pegadaian
bedanya sedikit tetap yang dipilih harga yang termurah’>#’

Tentunya tidak bisa dipungkiri bahwa faktor yang mempengaruhi
konsumen membeli barang lelang gadai emas PT. Pegadaian Syariah
Cabang Jelutung Kota Jambi adalah harga, karena jika semakin rendah
harga semakin banyak permintaa, begitupula jika harga semakin tinggi
maka perrmintaan berkurang. Maka pihak PT. Pegadaian Syariah Cabang
Jelutung Kota Jambi, menawarkan produk emas perhiasaan lelang untuk

dijual kepada masyarakat dengan kualitas produk yang terjamin keasliannya

dengan kadar dan karat e aan tersebut. Selain menyediakan jasa
gadai, PT Pe
persaingan unt

Apalagi yang kita “tal eluruh Pegadalan di Kota Jambi

menyediakan Emas Perhiasan lelang yang dijual dengan harga yang relatif
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

"SUETHAR T AR K SKIEUIR
2. Layanan J A M B I
Layanan merupakan kemampuan yang dilakukan oleh lansung karyawan
PT. Pegadaian Syariah Cabang Jelutung umtuk memberikan layanan

dengan cepat tan tanggap. Daya tanggap dapat membutuhkan persepsi yang

positip terhadap kualitas jasa yang diberikan, layanan juga sangat di

47 Konsumen Pegadaian Syariah Cabang Jelutung Jambi, wawancara, 15 Juli 2018,
catatan lapangan
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perhatikan para konsumen jika layanan perusahaan bagus akan menarik
minat konsumen untuk membeli Emas tersebut.

AT menurut konsumen pegadaian, mereka sering membeli emas
di Pegadaian, bapak adi ini termasuk nasabah yang paling, beliau
sering ikut acara lelang, dikarenakan selain harga yang cukup
murah, beliau banyak mendapatkan teman, dan terunama ini lelang
sudah sangat memenuhi ketentuan syariat islam’>48.

Tidak bisa dipungkiri bahwa faktor layanan juga sangat diperhatikan
oleh konsumen, jika layanan yang diberikan karyawan Pegadaian saat

menjual Emas maka konsumen jadi tidak tertarik untuk membeli Emas di

Pegadaian tersebut, tetapi s nya jika pelayanan yang diberikan bagus
h @ § hanya untuk bertanya dan

maka memb

melihat saja.

3. Promisi

Promosi, adalah berbagai kumpulan_alat-alat insentif yang sebagian besar
GRRD ETPATT AP AR RAE L] yang sebe

bR TRHANET FIAFTA SA P RIEHD Rbelian produk

tertentu dengan lebih cepat dan lebiltbesar oleh konsumen atau pedagang.

promosi juga jenis komunikasi yang memberi penjelasan yang
meyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa. Seperti Pegadaian
yang melakukan acara lelangan emas, dengan menawarkan beberapa
diskon kepada para konsumen, hingga konsumen tertarik untuk membeli
barang yang dilelangkan.

o, menurut konsumen pegadaian, mereka sangat tertarik untuk
membeli emas di acara lelang tersebut,promosi yang ditawarkan

48 Konsumen Pegadaian Syariah Cabang Jelutung Jambi, wawancara, 14 Juli 2018,
catatan lapangan
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juga banyak salah satunya diskonan harga, itu membuat kami
tertarik untuk membeli’*#°

Dalam menjalankan usahanya kegiatan promosi merupakan system
pemasaran yang sangat berpengaruh bagi pegadaian, dimana dapat diperoleh suatu
pengertian bahwa promosi berperan sebagai strategi pemasaran yang memiliki
kelebihan dalam peningkatan faktor yang terpenting ialah peningkatan volume

penjulan.

76

G4
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
JAMB I

49 Konsumen Pegadaian Syariah Cabang Jelutung Jambi, wawancara, 15 Juli 2018,
catatan lapangan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sesuai dengan permasalahan penelitian skripsi, maka peneliti dapat menerik

kesimpulan mengenai pengetahuan terhadap konsep harga lelang barang

jaminan dalam ekonomi Islam, maka penulis menyimpulkannya:

1.

Penerapan Konsep harga‘lelang di Pegadaian Syariah Cabang Jelutung

Kota Jambi sudah mengg an prinsip syariah, dimana jika barang

jaminan nas ah |3 empe 2gadaian memberitahukan

kepada pihak 3 3 sudah jatuh tempo, tetapi

e T A

néeu.lLaI If)leﬁ%g‘lra]- Ejlé%g!—isﬁb é’gﬁ&ﬁ L\'“e?|[t:|:?tltm<an penindasan

J A M I

sehingga dapat merugikan salah satu plhak dan menguntungkan pihak lain.
Penerapan Mekanisme penetapan harga lelang barang jaminan di
Pegadaian Syariah Cabang Jelutung Kota Jambi sudah menggunakan
prinsip syariah karena pegadaian syariah dalam menetapkan harga terlebih
dahulu melihat harga dasar lelang Emas yaitu melakukan surve ke pasar
setempat dan pasar pusat, melakukan penaksiran ulang dan mengupayakan
penjualan lelang yang setinggitingginya karena pihak pegadaian tidak mau

merugikan pihak nasabah yang barang jaminannya sudah dilelang.

75
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B. Saran

Dari penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hal yang dapat

dipertimbangkan sebagai masukan untuk meningkatkan khazanah keilmuan

terutama mengenai harga dalam sisitem lelang ekonomi Islam. Dalam hal ini

saran tersebut adalah:

1.

Diharapkan ketika menetapkan harga taksiran barang lelang, benar-benar

berdasarkan perhitungan harga.pasar pusat dan harga pasar setempat

menerima barang gadai
untuk meng ari re . 3 mudian hari.
Unit Pegadaia all Cabang' Jelutung Kota Jambi diharapkan

mengadakan literé jar keberadaanya lebih dikenal

masyarbkb{|\VERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J A M B |
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Lampiran 1



Daftar wawancara dengan para karyawan PT. Pegadaian Syariah Cabang Jelutung

No

Daftar wawancara

1.

Bagaimana sejarah PT. Pegadaian Syariah Cabang Jelutung?

2. | Bagaimana mekanisme penetapan harga barang lelang gadai emas
yang di lakukan PT. Pegadaian syariah?
3. | Apa saja produk PT. Pegadaian syariah?

Daftar wawancara dengan para konsumen

No

Daftar Wawancara

1.

Apa alasan membeli barang lelang gadai emas di PT. pegadaian
syariah?

2. | Syarat apa saja yang wajibsdipenuhi ketika membeli barang
lelang gadai emas di P daian?
3. | Bagaimana pelayana [ — a membeli barang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J AMB I




Lampiran 2
Hasil wawancara dengan kasir PT. Pegadaian Syariah cabang Jelutung




Lampiran 3
Hasil Wawancara dengan para nasabah PT. Pegadaian Syariah Cabang
Jelutung Kota Jambi.
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